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RINGKASAN

Luthfia, 2008, Peranan Pesantren Terhadap Pembandiasyarakat Desa
(Studi pada Pondok Pesantren Tebuireng Jombangf), Fr. Abdul Juli Andi
Gani, MS, Drs. Suwondo, MS.

Pembangunan diarahkan untuk merubah kehidupanamsksy menjadi
lebih baik. Selain itu sasaran pembangunan tidakyda menyangkut
pembangunan fisik akan tetapi juga pembangunanaingpititual. Karena tujuan
dari pembangunan tidak lepas dari upaya menciptaianusia sebagai objek dan
subyek pembangunan. Untuk dapat mensukseskan pgortzn selain
dibutuhkan peranan dari pemerintah yakni pemerirdaba juga dibutuhkan
dukungan dan partisipasi dari pihak lain yang hliieseéampil dalam setiap
pembangunan. Pondok pesantren merupakan salalesdataga pendidikan Islam
yang juga ikut serta di dalam pembangunan masyardésa. Penelitian ini
dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui darggaembarkan secara jelas
peranan pesantren Tebuireng dalam pembangunan nalestydesa.

Penelitian menggunakan metode kualitatif dengardgeatan deskriptif.

Metode ini menggunakan sumber data primer dan sikuteknik pengumpulan
data dengan observasi, wawancara, dan dokumemsisymen yang digunakan
yaitu peneliti sendiri, pedoman wawancara, catdgpangan, situs internet;
analisa data meliputi reduksi data, penyajian datmarik kesimpulan/verivikasi.

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa pondok pesanTebuireng
sebagai lembaga pendidikan Islam telah memilikiilandkup besar dalam
kaitannnya dengan pembangunan masyarakat desamaRdrmsebut diantaranya
meliputi: Keteladanan para kyai/pengasuh memberkamstribusi yang sangat
besar dalam penanaman nilai kejujuran para saatwpom masyarakat, pesantren
Tebuireng juga mampu memberi solusi terhadap masassalah yang muncul di
masyarakat melalui kegiatamahtsul masailakan membahas dan memecahkan
persoalan-persoalan aktual yang terjadi di tengabah masyarakat ditinjau dari
perspektif hukum Islam, melalui Lembaga Sosial Resa Tebeireng (LSPT)
yang juga berperan di dalam pembangunan masyadssat, nilai-nilai yang
selama ini tumbuh dan berkembang di pesantrendijsdikan sebagai inspirasi
dalam membangun pendidikan untuk menciptakan maryasig berkarakter.

Sebaiknya ada kerjasama dengan pemerintah desanpsgtedalam
pembangunan masyarakat desa, yang nantinya hasiigmgunan tersebut untuk
kesejahteraan masyarakat. Khusunya dalam bidan@nger sebaiknya lebih
ditingkatkan lagi perannya karena lokasi pesanberada di desa yang mana
sebagian besar masyarakatnya berprofesi sebaganipetehingga mampu
menciptakan lapangan pekerjaan pada warga seteyapat,nantinya juga untuk
kesejahteraan masyarakat.



SUMMARY

Luthfia, 2008, The Role of Pesantren Of Communigv&opment (Studies
in Pondok Pesantren Tebuireng Jombang), Prof. BduAGani July Andi, MS,
Drs. Suwondo, MS.

Development aimed at changing people's lives fa& Hbetter. Besides
development goals is not only a physical develogman also mental and
spiritual development. Because the goal of devetyman not be separated from
efforts to create human beings as objects and cislpé development. To be able
to succeed in development, but the government takes role of village
governments also need the support and participaifoather parties who are
willing to appear in every building. Boarding schde one of the Islamic
educational institutions that also participateurat community development. The
study was conducted with the objective of identifyiand describing clearly the
role of pesantren Tebuireng in rural community diepent.

Research using qualitative methods with descrippproach. This method
uses primary and secondary data sources; technighiedata collection by
observation, interviews, and documentation; ins&énitmused is the researchers
themselves, interview guides, field notes, intesitds; analysis of data include
data reduction, presentation of data, draw conmhssi verification.

From the research results show that the boardihgot@s an educational
institution Tebuireng Islam has had a considerahkre in with rural community
development. The role of these measures includadelitay clerics / caregivers
contributing heavily in growing the value of honesif the students and the
community, Pesantren Tebuireng also able to proswmlations to the problems
that arise in the community through activitiBahtsul Masailwill discuss and
solve actual problems that occurred in the midsthef community are reviewed
from the perspective of Islamic law, through thdardsic Lembaga Sosial
Pesantren Tebuireng (LSPT) which also play a moléhe development of rural
society, the values that have been growing andldewve at the school could
serve as inspiration in building the educationreate human character.

There should be cooperation with the local villagmvernments in rural
development, which will result development for thelfare of society. Especially
in the agricultural sector should be further enleanits role as the location of
schools located in villages where most people vamlkfarmers, so as to create
jobs on a local resident, who later also for théfave of the community.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan nasional merupakan pencerminan kehanttak terus
menerus meningkatkkan kesejahteraan dan kemaknnakgat Indonesia secara
adil dan merata. Untuk dapat mewujudkan hal tetsgtaulu adanya pemahaman
masyarakat akan pembangunan yang dirumuskan sahimggnimbulkan
kesadaran mereka untuk melaksanakan pembangunajardesebaik-baiknya
sesuai dengan kebutuhan dan keperluan mereka.

Pembangunan masyarakat desa sebagai bagian ddrapgumman nasional
merupakan ujung tombak dari pembangunan yang gisatenaksudnya yaitu
pembangunan desa merupakan bagian terpenting yangntukan keberhasilan
dari pembangunan nasional nantinya. Suksesnya pguban desa akan
bersumber pada keberhasilan pembangunan nasi@aa&deseluruhan.

Apabila tujuan pembangunan, termasuk pembangunsa agalah untuk
meningkatkan taraf hidup masyarakat, kenyataan nmyekkan bahwa keadaan
seperti itu belum sepenuhnya tercapai. Didalam p@guman masyarakat desa
masih terdapat permasalahan yang sangat relevahadibKarena perkembangan
pembangunan hanya berkecimpung di daerah perksgaentara secara umum
Negara kita Indonesia masih didominasi oleh pededad@mbangunan juga perlu
diarahkan untuk merubah kehidupan masyarakat mietgaith baik sehingga

dapat tercapai tujuan dari ruang lingkup pembangyealesaan yang sangat luas.



Selain itu sasaran pembangunan tidak hanya menyapgknbangunan fisik akan
tetapi juga pembangunan mental spiritual. Karepsatudari pembangunan tidak
lepas dari upaya menciptakan manusia sebagai dajekubyek pembangunan.

Program pembangunan membutuhkan penanganan déadaérpihak
agar pembangunan tersebut dapat terlaksana deatatbtuk dapat masyarakat
juga dibutuhkan pihak lain yang bersedia tampiladalsetiap pembangunan.
Sehingga keberhasilan pembangunan pedesaan ddentlieh beberapa hal
diantaranya adalah keterlibatan masyarakat serteatguan dari pihak lain di
dalam menggerakkan semangat pembangunan. Seldapat pemimpin formal
(kepala desa) terdapat juga para tokoh pemimpornmdl yang keberadaannya
tidak dapat diabaikan begitu saja. Kerena selamip@in formal, pemimpin
informal juga memberikan pengaruh terhadap pembamgmasyarakat desa.

Pihak lain yang dimaksud di sini adalah lembagaapi&sn. Pesantren
merupakan lembaga pendidikan Islam tertua di Insi@neMenurut Dhofier
(1994:45) pesantren memiliki beberapa elemen dianya adalah pondok,
masjid, pengajian kitab-kitab Islam klasik, sardan kyai. Salah satu elemen dari
pesantren yang sangat berpengaruh terhadap maaslyamdklah kyai. Kyai
merupakan pengasuh atau pimpinan dari pesantranm jyga merupakan tokoh
masyarakat yang memiliki karisma. la merupakan fpkskuasaan tunggal yang
mengendalikan sumber-sumber terutama pengetahuan wibhawa yang
merupakan sandaran bagi para santrinya. Kuatnyigi pggi menurut Turmudi
yang di kutip oleh Andi Rahman Alamsyah (2009: 1yiiju:

“Pertama kyai adalah orang berpengetahuan Iluas. Kepamddén
pengetahuannya yang luas tentang Islam menyebalidyan selalu



mempunyai pengikut, baik para pendengar informalpua para santri
yang tinggal di pondok sekitar rumahni@dua, kyai biasanya berasal dari
keluarga berada. Meskipun tidak jarang ditemukaa kang miskin pada
saat ia memulai mengajarkan Islam, seperti dittkgokkecilnya gedung
pesantrennya, namun secara umum kyai berasal dararga kaya. Dua
faktor ini membuat kyai dipandang sebagai tokohdelsa di Jawa”.

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikanw@kglan memiliki
ciri khas yang sangat dipengaruhi dan ditentukah gribadi para pendirinya
(kyai). Pesantren juga dapat diartikan sebagaiusigsthbaga pendidikan agama
Islam yang tumbuh dan berkembang serta diakui wiabyarakat sekitar dengan
sistem asrama dimana para santri menerima peadidigama melalui sistem
pengajian yang sepenuhnya dibawah kedaulatanleadhershipseorang atau
beberapa kyai dengan ciri-ciri khas yang bersifarismatik. Kyai merupakan
elemen utama dari suatu pesantren. keberadaamngekyai dalam lingkungan
sebuah pesantren adalah laksana jantung dalamukamadnanusia. Karena dialah
pengelola, pengasuh dan pemimpin dan terkadang pegdlik tunggal sebuah
pesantren.

Secara mayoritas pondok pesantren merupakan kasuriielajar
keagamaan yang pada umumnya terletak di pedesaanuriitas kehidupan
keagamaan merupakan bagian integral dalam keny&idap sehari-hari. Oleh
karena itu sosok kyai dalam dunia pondok pesanticak dapat dipisahkan
karena keberadaannya merupakan unsur yang palgmfilshn dan sebagai
pimpinan keagamaan atau sesepuh yang diakui didimgan serta diperhatikan
nasehat-nasehatnya baik santrinya maupun masya@let sebab itu pondok

pesantren bukan diperuntukkan sebagai tempat pkadidagi santri semata

melainkan juga bagi masyarakat sekitarnya.



Bagi masyarakat, pengasuh pesantren atau kyai ugdakan sebagai
pemimpin masyarakat. Dimata masyarakat kyai adatsok yang kepadanya
segala keluh kesah ditumpahkan. Petuah kyai adstiah bagi setiagproblem
masyarakat dalam hal apapun. Tidak hanya persdaagamaan, tetapi juga
persoalan ekonomi, pertanian, nafkah hidup, hingggaoalan rumah tangga, dan
lain-lain dimana peran kyai tampak mendominasiidPégai sebagai sosok yang
sering diidentifikasi memiliki kekuatan kharismatiktengah-tengah masyarakat
memeperlihatkan adanya suatu kekuatan penggerakbgien bukan pada
lingkup pesantren saja akan tetapi pada masyaladat

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam terturlonesia. Yang
memiliki peran sangat strategis dalam memperjuamgk8sistensi bangsa.
Sebagai sebuah institusi pendidikan yang menjatkrensi tata nilai bagi
penghuni, alumni, dan masyarakat sekitarnya, pesamnemiliki peran yang
sangat dominan di dalam pembangunan masyarakat @egam kaitannya
dengan pembangunan mayarakat desa, pesantrerkg&irtaempunyai peranan
penting karena banyak terlibat dalam upaya pembeargunasyarakat desa.
Menurut Andi Rahman Alamsyah (2009:103) Pesantefragai sebuah lembaga
pendidikan secara umum memiliki dua peran, yaijuis€bagacenter of excellent
yang berfungsi mencetak ulama, dan (2) sebageint of develepmentang
berperan dalam pengembangan masyarakat. SedangkamunDawan Raharjo
yang di kutip oleh Rahman Alamsyah (2009:105) a#rklengan peranan kyai
atau pesantren terhadap pembangunan desa yaitu:

“.....setidaknya terdapat tiga alasan mengapa pesamendapat perhatian
publik kala itu terkait dengan proses pembanguiRanoses pembangunan



memerlukan campur tangan kyai karena ia memilildrakang cukup kuat
di masyarakat. Kedua, adanya konsep pembangunarbaaah dengan
pemerintah hanya berlaku sebagai pendorong. Kedgya kekhawatiran
hilangnya eksistensi pesantren akibat modernisag) perjalan cepat.”

Pondok pesantren telah mampu membuktikan eksisiensidalam
pelaksanaan pembangunan masyarakat desa. Prosésngeman masyarakat
desa yang di lakukan pesantren pada dasarnya askethaiah bentuk penjabaran
nilai-nilai hidup keagamaan bagi masyarakat luasai§ itu pesantren selalu
berkembang seperti yang dijelaskan oleh AzyumardaAiang di kutip oleh Andi
Rahman Alamsyah (2009:180) bahwa :

“...pesantren selalu berkembang. la tidak lagedak memainkan fungsi
tradisional, tapi juga menjadi penyuluh kesehataumsat pengembangan
teknologi tepat guna bagi masyarakat pedesaan,t pusaha dan
penyelamatan dan pelestarian lingkungan hidup ehim Ipenting menjadi
pusat pemberdayaan ekonomi masyarakat sekitar.

Pondok pesantren Tebuireng merupakan salah satdokoerbesar di
Jombang. Yang terletak di dusun Tebuireng, desairCHlecamatan Diwek,
Kabupaten Jombang. Pondok pesantren ini terle@akrt dari arah selatan
kabupaten Jombang. Yang didirikan oleh pendiri NH Hasyim Asy'ari, kakek
dari Mantan Presiden K.H. Abdurahman Wachid (Gus).D8ebagai pengasuh
sekaligus pemimpin pondok pesantren saat ini adggakrasi ke-3 dari dzurriyah
Mbah Hasyim, yaitu; KH. Salahuddin Wahid yang lelakrab dipanggil Gus
Sholah.

Tebuireng sebagai suatu tempat berdirinya pondokargeen ini

mempunyai nilai historis yang besar. Jika dililatri sejarahnya di desa ini,

dusun Tebuireng dulu dikenal sebagai sarang pernugierampokan, pencurian,



pelacuran dan semua perilaku negatif lainnya. Nasajak kedatangan Hadratus
Syaikh Kyai Hasyim Asy’ari bersama beberapa saydmg beliau bawa dari
pesantren kakeknya (Gedang) pada tahun 1899 M. ré&edoartahap pola
kehidupan masyarakat dusun tersebut mulai berulgahalén baik, semua
perilaku negatif masyarakat di Tebuireng terkikébis dalam masa yang relatif
singkat (http://www.tebuireng.net. Di akses padzelruari 2012).

Sebagai salah satu pesantren terbesar di JombasgntRen Tebuireng
telah banyak memberikan konstribusi dan sumbanggrada masyarakat luas
baik dalam bidang pendidikan, pengabdian sertaugegan (www.tebuireng.net
di akses pada tanggal 1 Februari 2012). Denganrivgial pondok pesantren yang
besar ini dan banyak tedapat tokoh, kyai atau ulsen@ banyaknya santri yang
berasal dari berbagi daerah dan latar budaya yarigada pula guna menimba
ilmu di pondok pesantren Tebuireng. Diharapkan mamemberikan pengaruh
yang besar tehadap masyarakat sekitar khusunyan gedenbangunan masyarakat
desa. Berdasarkan uraian latar belakang terselaka rpeneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judulPeranan Pesantren terhadap
Pembangunan Masyarakat Desa (Studi pada Pondok Pegeen Tebuireng

Jombang)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang di atas dan berpzida pentingnya
peranan pesantren dalam pembangunan masyarakatmusa dalam penelitian

ini peneliti merumuskan masalah sebagai berikutgaBaanakah peranan



pesantren Tebuireng di dalam pembangunan masydbakar’

C. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini tujuan yang hendak dicapail@dantuk mengetahui
dan menggambarkan secara jelas peranan pesantrenoirehg dalam

pembangunan masyarakat desa.

D. Kontribusi Penelitian

Dari tujuan penelitian yang telah penulis uraikanaka kegunaan
penelitian yang diharapkan adalah:
1. Manfaat Teoritis

a. Sebagai salah satu bahan kajian dalam studi AdimragidPublik terutama
pengembangan ilmu Pembangunan dan Kepemimpinargaebagian
dari llmu Administrasi Publik, yang memberikan sabupemahaman
bahwa pemimpin informal juga dapat berperan didaggembangunan
masyarakat desa.

b. Sebagai salah satu bagian kajian ilmiah berupaessantpemikiran
mengenai peranan pemimpin informal terhadap pembeny
masyarakat desa.

2. Manfaat Praktis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi magivbagi lingkungan
pondok pesantren terutama pada kyai sebagai pemimiformal untuk
dapat lebih meningkatkan pembangunan masyarakat selin itu juga

sebagai masukan bagi pemerintah kepala desa seékimpin formal



agar mampu mengurus pembangunan masyarakat desanya.

b. Sebagai wahana bagi peneliti sendiri dalam memaepengetahuan dan
pengalaman sehingga dapat menambah wawasan datpikirberaktis
serta sebagai bahan perbandingan dengan masalah sgama atau
sebagai bahan referensi dan informasi bagi pereliii yang hendak

melakukan penelitian dengan tema atau masalahsamng.

E. Sistematika Pembahasan
Materi yang disajikan dalam pembahasan ini akamagiillalam 5 bab,
dimana setiap bab akan memuat pembahasan mengédihail sebagai berikut:
BAB | : ENDAHULUAN
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai latar belgkan
penulisan penelitian, perumusan masalah, tujuan
penelitian, kontribusi  penelitian dan sistematika
pembahasan.
BAB I : TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini menjelaskan tentang teori-teori, petan
yang akan digunakan sebagai dasar dalam mengevaluas
pemasalahan yang ada dalam organisasi atau lembaga
yang sesuai dengan judul skripsi yaitu: Pembangunan
Masyarakat Desa, Pemimpin Informal
BAB I : METODE PENELITIAN

Dalam bab ini menjelaskan tentang metode penelitian



BAB IV

BAB V

yang akan digunakan, termasuk didalamnya jenis
penelitian, fokus penelitian, lokasi dan situs pi¢iae,
jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data,

instrumen penelitian, dan analisis data.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini menjelaskan tentang penyajian data
mengenai gambaran umum lokasi dan situs penelitian,
penyajian data, serta analisa dan intrepretasi yaie

didapat selama penelitian.

: PENUTUP

Dalam bab ini diuraikan tentang kesimpulan dariilhas
penelitian serta saran-saran yang mungkin dimakdaat
sebagai masukan bagi pihak-pihak yang berkaitagaten

penulisan penelitian ini.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Administrasi
1. Administrasi Publik

Secara etimologi administrasi berasal dari bahas#n L(Yunani) yang
terdiri atas dua kata, yaitu “ad” dan “ministratgdng berarti “to serve” yang
dalam bahasa Indonesia berarti melayani dan atavemehi. Dalam arti sempit,
administrasi merupakan penyusunan dan pencatatandda informasi secara
sistematis dengan maksud untuk menyediakan ketmmadgn informasi secara
sistematis serta untuk memudahkan memperolehnyaddenDalam arti luas
istilah administrasi berhubungan dengan kegiatajasa&ma yang dilakukan oleh
sekelompok orang bisa disebut administrasi. Sedangknenurut Harbani
Pasolong (2008:3) administrasi adalah suatu pekeferencana yang dilakukan
oleh sekelompok orang dalam bekerjasama untuk mpendajuan atas dasar
efektif, efisien, rasional. Dari penjabaran terdellapat disimpulkan bahwa
administrasi merupakan keseluruhan proses kerjagsataga dua orang atau lebih
yang didasarkan atas rasionalitas tertentu untuicapai tujuan.

Publik pada dasarnya berasal dari bahasa Inggublic’ yang berarti
umum, rakyat umum, orang banyak dan raktyat. Sydfieiyang dikutip Harbani
Pasolong (2008:6) mengatakan bahwa “publik” ada@jumlah manusia yang
memiliki kebersamaan berpikir, perasaan, harapkap glan tindakan yang benar

dan baik berdasarkan nilai-nilai norma yang merakki.

10
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Makna administrasi publik menurut Soempono yangitifkolah Miftah

Thoha (2008:44) administrasi publik adalah bagian #eseluruhan lembaga-

lembaga dan badan-badan dalam pemerintahan neghemgas bagian dari

pemerintah eksekutif baik di pusat maupun di dasfmhg tugas kegiatannya

terutama melakukan kebijaksanaan pemerintah. Skdanglarbani Pasolong

(2008:8) mendefinisikan administrasi publik adakdrjasama yang dilakukan

oleh sekelompok orang atau lembaga dalam melakaanakigas-tugas

pemerintahan dalam memenuhi kebutuhan publik sefeian dan efektif.

Adapun definisi administrasi publik menurut JohnRMiffner dan Robert

V. Presthus yang dikutip oleh Syafiie (2006:23)lada

1.

2.

Public administration involves the implementatidnpablic policy which
has been determine by representative political éadi

Public administration may be defined as the coaaton of individual
and group efforts to carry out public policy. Itnsainly accupied with the
daily work of governments.

In sum, public administration is a process concdrmgth carrying out
public policies, encompassing innumerable skillgl dachniques large
numbers of people.

Jadi menurut Pfiffner dan Presthus antara laingaab@erikut:
Administrasi publik meliputi implementasi kebijakggemerintah yang
telah ditetapkan oleh badan-badan perwakilan koliti
Administrasi  publik dapat didefinisikan koordinasusaha-usaha
perorangan dan kelompok untuk melaksanakan kelnijpkanerintah. Hal
ini terutama meliputi pekerjaan sehari-hari pentahn
Secara global, administrasi publik adalah suatsgeso/ang bersangkutan
dengan pelaksanaan kebijakan-kebijakan pemerintgplengarahan
kecakapan teknik-teknik yang tidak terhingga jumis) memberikan
arah dan maksud terhadap usaha sejumlah orang.

Dari penjabaran mengenai definisi administrasi iulolapat disimpulkan

bahwa administrasi publik suatu bentuk kerjasamagydilakukan oleh suatu

kelompok, lembaga-lembaga dan badan-badan dalamerpgainan negara

sebagai bagian dari pemerintah untuk mengatur nrusssan negara.
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2. Administrasi Pembangunan

Administrasi pembangunan meliputi dua pengertiamtuypertamatentang
administrasi dakeduatentang pembangunan. Menurut Sondang Siagian 2009
Administrasi adalah keseluruhan proses pelaksardem pada keputusan-
keputusan yang telah diambil dan diselenggarakeh dua orang atau lebih
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan seb®jam Sedangkan
pembangunan didefisinikan sebagai rangkaian usahaujadkan pertumbuhan
dan perubahan secara terencana dan sadar yangpuliteofeh suatu negara
bangsa menuju modernitas dalam rangka pembinaags&afmation-building)
(Sondang Siagian, 2009:4).

Administrasi pembangunan adalah seluruh usaha yhlagukan oleh
negara bangsa untuk bertumbuh, berkembang, darbdiersecara sadar dan
terencana dalam semua segi kehidupan dan penghiduggara bangsa yang
bersangkutan dalam rangka pencapaian tujuan akhi8ondang Siagian,
2009:5). Sedangkan menurut Fred W. Riggs (1986)irastmasi pembangunan
menunjuk pada berbagai usaha yang diorganisasikank umelaksanakan
program-program atau proyek-proyek terkait dengamagmencapai sasaran
pembangunan.

Definisi tersebut secara implisit menunjukan bahyaya dan kegiatan
pembangunan merupakan “upaya nasional’. Artinyapyekenggarakan kegiatan
pembangunan bukan hanya tugas dan tanggungjawaéripgah dengan segala

aparat dan seluruh jajarannya meskipun diakui bgiemaerintah cukup dominan



13

(Sondang Siagian, 2009:5).
3. Pembangunan Masyarakat Desa
a. Pengertian Desa
Di dalam negara ada pemerintahan terendah yanguliskengan
desa. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 telah tligdengan
Undang-Undang Nomor 32 tahun 2004 tentang PembriD&erah, yang
mengatur tentang desa. Desa adalah kesatuan meyaregkum yang
memiliki batas-batas wilayah yang berwenang untugngatur dan
mengurus kepentingan masyarakat setempat, berdasasal - usul dan
adat istiadat setempat yang diakui dan dihormdéndasistem Pemerintah
Negara Kesatuan Indonesia. Sedangkan penjelasamugsirut Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 72 Tahun 2@Gfla penjelasan
umum tentang desa dijelaskan sebagai berikut:
“Desa atau yang disebut dengan nama lain, selg@ulisebut desa,
adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliksHadtas wilayah
yang berwenang untuk mengatur dan mengurus kepgeantin
masyarakat setempat, berdasarkan asal-usul danstiddat setempat
yang diakui dan dihormati dalam sistem Pemerintdfiegara Kesatuan
Republik Indonesia”.
sedangkan pengertian desa menurut Ananto Basukskdaiwan (2006:6),
bahwa desa adalah
“Desa memiliki arti strategis tidak hanya karenammpeanyai batas-
batas wilayah yang jelas dan dihuni oleh komurk@sunitas tertentu
yang terdiri dari berbagai suku, keyakinan, ad#dsit, norma-norma
dan sumber daya alam. Tetapi desa-desa di Indojuggiadihuni lebih
dari 60 persen jumlah penduduk yang merupakan kiasurdari

golongan akar rumpug(ass root¥.”

Melalui definisi tersebut, desa sebagai suatu kelembagaan
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pemerintahan mempunyai kewenangan pengelolaan akilgpedesaan.
Wilayah pedesaaan disini dapat diartikan sebagaliayah yang
penduduknya mempunyai kegiatan utama pertaniamatark pengelolaan
sumber daya alam, dengan susunan fungsi wilayahgaelpemukiman
pedesaan, pelayanan jasa pemerintah, pelayanaal stz kegiatan
ekonomi.
b. Pembangunan

Pembangunan berasal dari kata “bangun” yang besadtr, siuman,
bangkit, berdiri, dan juga berarti bentuk. Dalanekieerja, “bangun” juga
berarti membuat, mendirikan, atau membina. Dengamildan, dapat
dikatakan bahwa pembangunan meliputi bentuk (anajprkehidupan
(fisiologis), dan perilakubehaviora) (Agus Surjono, 2008:1). Pada akhir
dasawarsa 1950-an istilah ‘pembangunan’ seringgd&m sebagai suatu
‘obat’ terhadap berbagai macam masalah yang mutadam masyarakat,
terutama pada negara-negara yang sedang berkenthangonesia, kata
pembangunan sudah menjadi menjadi kata kunci dséagala hal. Makna
pembangunan menurut Arief Budiman (2000:1) adalemb@angunan
sudah menjadi kunci bagi segala hal. Secara umata, ii diartikan
sebagai usaha untuk menunjukan kehidupan masyadakatvarganya.
Seringkali, kemajuan yang dimaksud terutama adidahajuan material.
Maka, pembangunan seringkali diartikan sebagai keanayang dicapai
oleh sebuah masyarakat di bidang ekonomi.

Pembangunan meliputi dua unsur pokok. Pertama, latasaateri
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yang mau dihasilkan dan dibag. Kedua masalah mary@sig menjadi

pengambil inisiatif, yang menjadi manusia pembangBambangunan
pada akhirnya harus ditujukan pada pembangunan sizarManusia yang
dibangun adalah manusia yang kreatif. Untuk biseatii manusia

tersebut harus merasa bahagia, merasa aman das defaasa takut.
Hanya manusia seperti inilah yang bisa menyeleadigar pembangunan
dan memecahkan masalah yang dijumpainya. Prodtagidan distribusi
hasil-hasil pembangunan yang digeluti oleh ilmu rekoi hanya

merupakan akibat dari pembangunan yang berhasilbaegun manusia
pembangunan ini (Arief Budiman, 2000:14)

Awal dari pembahasan mengenai teori pembangunaniahada
dikemukakannya “Teori Pertumbuhan”. Pemikiran meage teori
pertumbuhan ini berasal dari pandangan kaum ekbooiwdoks yang
melihat ‘pembangunan’ sebagai pertumbuhan ekonang ypada akhirnya
diasumsikan akan meningkatkan standar kehidupamnfinHardjanto,
2009).

Dari beberapa pendapat yang tersebut dapat didwapubahwa
pembangunan merupakan setiap usaha atau kegiatarsimgang menuju
kepada kemajuan atau perubahan yang lebih baikkéadaan semula.
Dengan demikian pembangunan adalah suatu usah&egeian manusia
yang dilaksanakan secara terus-menerus, bertahapjunieemajuan atau

keadaan yang lebih baik dan meningkat dari keadeamla.
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c. Pembangunan Masyarakat Desa

Pembangunan masyarakat desa berasal dari katamunity
developmentyang dapat diartikan sebagai suatu proses, metlaide
sebagai suatu gerakan. Menurut J.D. Mezirov yakgtigi oleh Yacub
(1984:75) mengemukakan bahwammunity developmemsebagi proses
perencanaan dan mengorganiser usaha-usaha untukam@nindividu-
individu ataupun masyarakat sehingga tercapai sska@p tertentu,
kecakapan-kecakapan dan konsep-konsep untuk pasiisnereka yang
demokratis di dalam solusi yang efektif dalam raggag mungkin dari
suatu masyarakat dengan menggunakan tingkat kensmpuereka
sendiri. Community developmesébagai suatu metode :

1) Sebagai induksi dan manajemen pendidikan dari sammanteraksi
antara perorangan dengan masyarakat untuk kemagdum belah
pihak.

2) Sebagai sarana untuk mengajar untuk mengajar atewasa untuk
memanfaatkantiming dan squense dari pada aktivitas dalam
menyelesaikan suatu proyek melalui tingkat-tingkartg lebih lanjut
untuk mencapai cita-cita yang diidam-idamkan.

Menurut A. Surjadi (1983:27) pembangunan masydraéésa adalah
suatu proses dimana anggota masyarakat desa pddaraa
mendiskusikan dan menentukan keinginan mereka, dm@amu
merencanakan dan mengerjakan bersama untuk memdeuiginan

mereka tersebut. Pendapat tersebut terkandung ddédmisi lainnya
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tentang pembangunan masyarakat desa menurut Battgndi kutip oleh
A. Surjadi (1983:31) sebagai mana yang berbunyi :

“Pemabangunan masyarakat desa adalah suatu gerakak
menciptakan kehidupan yang lebih baik bagi selumasyarakat,
dengan partisipasi aktif dan apabila mungkin didasa atas inisiatif
masyarakat, tetapi apabila inisiatif ini tidak mulhenaka dipergunakan
teknik-teknik untuk menimbulkan dan mendorong agasiatif itu
keluar .... hal ini meliputi seluruh bidang kegratpembangunan di
distrik-distrik apakah hal tersebut dilaksanakareholpemerintah
ataupun oleh badan swasta”.

Pembangunan Masyarakat Desa yang untuk selanjutisebut
dengan PMD sebagai suatu gerakan dalam berbagaikbektivitas
misalnya dalam sektor kesehatan, pertanian, induskreasi dan lain-
lain. Athur Duncan yang dikutip oleh Yacub (1984:A#tenekankan bahwa
pembangunan masyarakat sebagai program meliputalesegentuk
pengorganisasian yang dapat mempengaruhi untukgleatan :

1) Tingkat hidup masyarakat

2) Kapasitas untuk integrasi dan

3) Penentuan sendiri dari masyarakat.

Hal itu diarahkan kepada empat elemen yang penting

1) Perencanaan program

2) Mendorongselfhelp

3) Bantuan teknis dan

4) Mengintegrasikan berbagai sektor untuk membantu akesn
masyarakat.

Dari uraian di atas jelas bahwa definisi-definisersebut

dikembangkan dalam kontenks demokrasi (liberaBatiat yang kadang-
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kadang belum tentu sesuai dengan kondisi mental atmuktur
kebudayaan masyarakat lain, terutama di dunia &etgamun demikian
prinsip-prinsip community developmemtapat di applikasikan ke dalam
masyarakat kita sepanjang tidak merusak atau digesu dengan cita-
citaffilsafat hidup bangsa kita. Menurut Yacub (49®%) dalam
Pembangunan Masyarakat untuk ~mencapai suatu tuj@au
meningkatkan ke taraf yang lebih tinggi. Denganakiain PMD akan
mendorong terjadinya perubahan yang mulai dari ndajava/batin
(perubahan persepsi, sikap dan seterusnya).
d. Prinsip — prinsip Pembangunan Masyarakat Desa

Prinsip — prinsip pembangunan masyarakat desa meAurSurjadi
(1983:43) adalah sebagai berikut :

1) Pembangunan harus integral meliputi mental splritmateriil dalam
segala aspek hidup dan kehidupan

2) Pembangunan harus merupakan swadaya dan kegotongewy
masyarakat sendiri, dengan bantuan minimal dari Bantuan dari
luar pun dimaksudkan untuk meningkatkan swadayangotoyong
tersebut, dan bukannya untuk membunuhnya.

3) Pembangunan dilaksanakan atas dasarway-traffic {imbal balik)
antara rakyat dan pemerintah. Artinya dalam melsdisan
pembangunan itu usaha rakyat itu diketahui, digetdihargai, dan
dibantu oleh pemerintah, agar dengan demikian syeadaeativitas,

dan semangat rakyat terbina dan terkembangkan.
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4) Pembangunan merupakan usaha yang terus menerusgding
proces$ yang meningkat terusuf over increasing standard of livihg
Artinya usaha-usaha pembangunan yang dilaksanakeantsemata-
mata insidentil saja, tetapi merupakan rangkaiam macana saja,
tetapi merupakan rangkaian dari rencana yang meapcakaktu
tertentu demi pencapaian hasil untuk memenuhi kiélaut pada saat
masa sekarang dan yang akan datang.
e. Paradigma Pembangunan

Menurut Szentes yang dikutip oleh Agus Surjono dataksono
Nugroho (2008:9) menjelaskan bahwa keterbelakangegara-negara
dunia ketiga yang kini menyebut dirinya negara éerkang itu dapat
dilihat dari lima segi.

“Pertama negara itu dianggap terbelakang karena ketedmatas

sumberdayaKedua keterbelakangan dianggap sebagai keterlambatan

dalam arti lingkaran setan statistdtic vicious circél atau sistem
dengan keseimbangan stabil serquasi-stable equilibrium systém
Ketiga hal ini dapat dipandang sebagai keterkaitan piddisi
(tradisional soceity). Keempatketerbelakangan dianggap sebagai
kondisi yang bersifat historis akibat kesenjangangyterjadi antara
negara maju dengan negara Yyang belum makKelima
keterbelakangan dipandang sebagai akibat ketidaks@igan dalam
hubungan internasional.”

Sementara menurut Korten yang dikutip oleh AgusjdBor dan
Trilaksono Nugroho (2008:3) menjelaskan bahwa asurdasar
pembangunan yang berpusat pada rakyat itu mengmgiralternatif
paradigma pembangunan yang tidak hanya berorigpaasi produksi dan
kebutuhan dasar tetapi juga pada potensi manusiafgat tiga paradigma

pembangunan (Agus Susanto dan Trilaksono Nugrd@§:21-13), antara
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lain:

1) Paradigma Pertumbuhan

Konsep paradigma pertumbuharawth paradigma merupakan asas
pemikiran yang memperjuangkan terjadinya peningkapendapatan
masyarakat dan pendapatan negara untuk mengegatik@galan. Sasaran
utama dari paradigma ini adalah menciptakan konehasyarakat dan
negara yang lebih baik dengan mengusahakan adaepangkatan
pendapatan masyarakat dan Negara.
2) Paradigma Pembangunan Berkelanjutan

Adanya kenyataan bahwa hasil-hasil pembangunark tapat
dinikmati secara merata oleh seluruh lapisan maggar telah
mengondisikan ketimpangan dan ketergantungan. katena itu
pemerintah mengeluarkan paradigma baru yaitu pgwedipembangunan
berkelanjutan (Sulistiyani yang dikutip oleh Agu$o8o, 2008:12)

Paradigma berkelanjutan menawarkan konsep pembangysng
bersifat ramah lingkungan, yang pada dasarnya pegoinan hendaknya
memerhatikan masalah sumber daya yang bersiéaewable/non-
renewable Dengan demikian, pemakaian segenap potensi dadi st
pembangunan akan disertai kebijakan pemeliharaapelaulihannya.
3) Paradigmaiuman Development

Pembangunan yang berbasis manusia mencakup pemiaangu
masyarakat dommunity based developmenian pembangunan manusia

(people centered developmenParadigma kemanusiaan ini berusaha
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mengangkat martabat manusia sebagaimana mestitggasemakhluk
yang memiliki harga diri, kemampuan intlegensi, gemasaan. Manusia
tidak dapat disamakan dengan alat produksi untuipatgandakan hasil
semata, hendaknya manusia dihargai dan dihormatigage cara
meningkatkan kualitas SDM sehingga menempatkan s@npada

martabat yang lebih baik.

B. Kepemimpinan

Istilah pemimpin dapat diartikan bermacam-macamateiung pada sudut
pandang dan konteks para ahli yang membahasnyaekdipemimpin” berasal
dari kata asingleader” dan “kepemimpinan” dariléadership. Menurut Sears
yang dikutip oleh Wirjana dan Susilo Supardo (28pH%emimpin adalah seorang
yang memulai suatu tindakan, memberikan arah, nmebijakeputusan,
menyelesaikan perselisihan diantara anggota kelkmpwemberi dorongan,
menjadi panutan, dan berada di depan dalam alstigitéivitas kelompok. Kartini
Kartono yang dikutip oleh Harbani Pasolong (2008)1fhenjelaskan pemimpin
kewibawaan dan kekuasaan untuk menggerakkan oeangnielakukan usaha
bersama guna mencapai sasaran tertentu.

Definisi tentang kepemimpinan bervariasi, banyakangr yang
mendefinisikan konsep kepemimpinan. Definisi kepepiman secara luas
meliputi proses memengaruhi dalam menentukan tuprganisasi, memotivasi
perilaku pengikut untuk mencapai tujuan, memengamituk memperbaiki

kelompok dan budayanya (Veithzal Rivai dan Deddylyddi, 2009:2) Lain
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halnya dengan kepemimpinan seperti yang dijelasketn Miftah Thoha (2010:9)

“Kepemimpinan tidak harus dibatasi oleh aturanatumatau tata krama
birokrasi, kepemimpinan tidak harus diikat dalanatguorganisasi tertentu.
Melainkan kepemimpinan bisa terjadi di mana sajsalkan seseorang
menunjukan kemampuannya memengaruhi perilaku oveangg lain ke arah

tercapainya suatu tujuan tertentu. Seorang ularpatdiikuti orang lain dan

memiliki pengaruh yang besar terhadap orang-oramaerahnya, tidak harus
terlebih dahulu diikat oleh aturan-aturan atau rieten-ketentuan organisasi
yang sering dinamakan birokrasi. Konkretnya seokaf atau ulama, dengan
pengaruhnya yang besar, mampu memengaruhi tingkah deorang Bupati
Kepala Daerah di dalam memimpin daerahnya, sehitigg& harus terlebih

dahhulu kyai tersebut menjadi pegawai di Kabupalgri contoh tersebut
dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan mempunyaiticiak harus terjadi

dalam suatu organisasi tertentu. Selain itu jugkkti dibatasi oleh jalur

komunikasi struktural, melainkan bisa menjalin jahetwork yang meresap

secara luas mengenai jalur struktural”.

Dari berbagai deinisi pemimpin tersebut di atasatlaiisimpulkan bahwa

pemimpin adalah orang yang mempunyai kemampuark uméumpengaruhi orang

lain dalam rangka pencapaian tujuan tertentu.

1.

Pemimpin Formal

Pemimpin formal menurut Veithzal Rivai dan Deddy Iixdi (2009:3)

pemimpin adalah (lembaga eksekutif, legislatif, gadikatif), artinya seseorang

ditunjuk sebagai pemimpin, atas dasar keputusanpdagangkatan resmi untuk

memangku suatu jabatan dalam struktur organisasgaste segala hak dan

kewajiban yang melekat berkaitan dengan posissgerti:

a.

Memiliki dasar legalitas diperoleh dari penunjukaihak yang berwenang,
artinya memiliki legitimasi

Harus memenuhi beberapa persyaratan

Mendapat dukungan dari organisasi formal ataupaseainya

Memperoleh balas jasa/kompensasi baik materiil etaateriil tertentu
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e. Kemungkinan mendapat peluang untuk promosi, kenagangkat/jabatan,

f.

g.

dapat dimutasikan, diberhentikan, dan lain-lain

Mendapatkameward danpunishment

Memiliki kekuasaan atau wewenang

2. Pemimpin Informal

Pemimpin informal merupakan kepemimpinan yang dikam masyarakat

diluar jaringan kekuasaan tradisinya (Syafei lbrgi2009:3). Pemimpin informal

menurut Veithzal Rivai dan Deddy Mulyadi (2009:3numpin informal adalah

(tokoh masyarakat, pemuka agama, adat, LSM, gisoish dan lain-lain), artinya

seseorang yang ditunjuk memimpin secara tidak fhrkaaena memiliki kualitas

unggul, dia mencapai kedudukan sebagai seorang yergpu memengaruhi

kondisi psikis dan perilaku suatu kelompok/komunitrtentu, seperti:

a.

f.

Sebagian tidak/belum memiliki acuan formal atau itilegs sebagai
pemimpin

Masa kepemimpinannya, sangat tergantung pada peagadkari kelompok
atau komunitasnya

Tidak diback updari organisasi secara formal

Untuk mendapatkan imbalan atau kompensasi

Tidak mendapat promosi, kenaikan pangkat, mutasn tidak memiliki
atasan

Tidak adaeward ataupunishment

3. Tugas dan Fungsi Kepemimpinan

Menurut Keating yang dikutip oleh Harbani Pasolo2008:117)
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mengatakan bahwa tugas kepemimpinan yaitu:

a. Mendorong éncourraging yaitu bersikap hangat, bersahabat menerima
orang-orang.

b. Mengungkapkan perasaarexpresing feeling yaitu tindakan perasaan
terhadap kerja dan kekompakan kelompok, seperéi pams, rasa senang,
rasa bangga, dan ikut seperasaan dengan orangj@agglipimpinnya pada
waktu mengalami kesulitan, kegagalan dan lain-lain.

c. Mendamaikan Harmonizing vyaitu tindakan mempertemukan dan
mendamaikan pendapat-pendapat berbeda dan menaororgay-orang yang
bersitegangt satu sama lain.

d. Mengalah ¢ompromizing vyaitu kemampuan untuk mengubah dan
menyesuaikan pendapat dan perasaan sendiri dergjaaapat perasaan
orang-orang yang dipimpinnya.

e. Memperlancar datekeepin yaitu kesediaan membantu mempermudah
keikutsertaan anggota dalam kelompok, sehingga &emrela
menyumbangkan dan mengungkapkan gagasan-gagasan.

f. Memasang aturan mairsdtting standafs yaitu tindakan menyampaikan
aturan dan tata tertib yang membantu kehiduparniebd.

Sedangkan menurut Stoner yang dikutip oleh Harlzasolong (2008:117)

fungsi kepemimpinan adalah agar seseorang beromaeasra efektif kelompok

memerlukan seseorang untuk melakukan dua hal fungsia yaitu:

a. Berhubungan dengan tugas atau memecahkan masalah

b. Memelihara kelompok atau sosial yaitu tindakan gepmenyelesaikan
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perselisihan dan memastikan bahwa individu merdsaghi oleh kelompok.
4. Tipe Kepemimpinan
Pemimpin dalam berbagai bentuk organisasi Siad@08:34-36) dapat
digolongkan menjadi lima tipe, yaitu sebagai beriku
a. Tipe Otokratik

Seorang pemimpin dapat dikategorikan pada tipe ratik apabila,

antara lain :

1) Menganggap organisasi sebagai milik pribadi.

2) Mengidentikkan tujuan pribadi dengan tujuan orgasiis

3) Menganggap bawahan sebagai alat semata-mata.

4) Tidak mau menerima kritik, saran dan pendapat.

5) Terlalu tergantung pada kekuasaan formalnya.

6) Dalam tindakan penggerakannya sering mempergunagproach yang
mengandung unsur paksaan gamitif (bersifat menghukum).

Dari sifat-sifat tersebut di atas jelas terlihabhwa tipe pemimpin yang
demikian tidak tepat untuk suatu organisasi modkrmana hak-hak asasi
manusia serta harkat dan martabat yang menjadiHzawtu harus dihormati.

b. Tipe Militeristik

Seorang pemimpin yang tergolong tipe militeristidlah seorang
pemimpin yang memiliki sifat-sifat antara lain :

1) Dalam menggerakan bawahan sistem perintah yangh led@ring
dipergunakan.

2) Dalam menggerakan bawahan senang bergantung keyzamdkat dan
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jabatannya.
3) Senang kepada formalitas berlebih-lebihan.
4) Menuntut disiplin tinggi dan kaku kepada bawahan.
5) Sukar menerima kritikan dari bawahannya.
6) Menggemari upacara-upacara untuk berbagai keadaan.
c. Tipe Paternalistik
Seorang pemimpin yang tergolong sebagai pemimmangyaaternalistik
adalah seseorang yang :
1) Menganggap bahannya sebagai manusia yang tidalsdewa
2) Besikap terlalu melindungovyer protective
3) Jarang memberikan kesempatan kepada bawahannyk oremgambil
keputusan.
4) Jarang memberikan kesempatan kepada bawahannyla metmberikan
inisiatif.
5) Jarang memberikan kesempatan kepada bawahannya k untu
mengembangkan daya kreasi dan fantasinya.
6) Sering bersikap mahatau.
d. Tipe Karismatik
Pemimpin karismatik merupakan pemimpin yang meimdéya tarik
yang amat besar dan karena pada umumnya mempusyaikpt yang
jumlahnya sangat besar, meskipun para pengikutsétng pula tidak
menjelaskan mengapa mereka menjadi pengikut pemiityni Sering juga

dikatakan bahwa pemimpin yang demikian diberkalnigde kekuatan ghaib
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(supernatural powgr Menurut Blake & Mouton, Fiedler, Hersey &
Blanchard yang di kutip oleh Jay A. Conger dan Rata N. Kanungo
pemimpin kharismatik ¢harismatic leadershipdalah

“Charismatic leadership is no exception to this pess. Thus, charisma
must be viewed as an attribution made by follow&tss is consistent
with the assumption stated earlier that leadersisipa relational and
attributional phenomenon. The leadership role betavdisplayed by a
person make that individual (in the eyes of floyart only a task leader
or a social leader and a participative or directiveader but also a
charismatic or noncharismatic leader. The leadestsserved behaviors
can be interpreted by his or her own followers agpressions of
charismatic qualities. Such qualities are seen as pf the leaders inner
disposition or personal style of interacting witlolldbwers. These
dispositional attributes are inferred from the |leas observed behavior
in the same way as other styles of leadership hiaae been identified
previously.”Kepemimpinan yang kharismatik tidak terkecuali pada
proses ini. Oleh karena itu, kharisma harus dilgediagai sifat/ciri yang
dibuat oleh pengikut-pengikutnya. Hal ini sesuangin pernyataan
sebelumnya bahwa kepemimpinan merupakan fenomemargtasional
dan atribusional. Perilaku peran kepemimpinan yditgmpakkan oleh
seseorang memperlihatkan bahwa seseorang bukara haepimpin
tugas atau pemimpin sosial dan pemimpin yang p[eatiE atau
pemimpin instruksi melainkan juga pemimpin yangi$matik atau
non-kharismatik. Perilaku pemimpin yang diamatiatagiinterpretasikan
oleh pengikutnya sebagai ekspresi dari kualitasigmatiknya. Kualitas-
kualitas tersebut dilihat sebagai watak atau karattk personal dalam
berinteraksi dengan pengikutnya. Karakteristikakégristik tersebut
diperoleh dari perilaku pemimpin yang diamati dengara yang sama
dari kepemimpinan yang telah diidentifikasi sebelyna)."

e. Tipe Demokratik
Pengetahuan tentang kepemimpinan telah membuktia@mwa tipe
pemimpin yang demokratiklah yang paling tepat untwganisasi modern
karena:
1) Dalam proses penggerakan bawahan selalu bertiikk tdari pendapat
bahwa manusia itu adalah makhluk yang termuliaudia

2) Selalu berusaha mensikronisasikan kepentingan damant organisasi
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dengan kepentingan dan tujuan pribadi para bawahann

3) la senang menerima saran, pendapat bahkan kritibaaahannya

4) Selalu berusaha mengutamakan kerjasama dergamvorkdalam usaha
mencapai tujuan

5) Dengan ikhlas memberikan kebebasan yang seluasylaakepada
bawahannya untuk bertindak meskipun mungkin besatkphda kesalahan
yang kemudian dibimbing dan diperbaiki agar bawakantidak lagi
mengulangi kesalahan yang sama, akan tetapi lebdnbuntuk bertindak
dimasa depan

6) Selalu berusaha untuk menjadikan bawannya lebisesutari padanya

7) Berusaha mengembangkan kapasitas diri pribadiry@gse pemimpin

C. Pesantren
1. Elemen-elemen Pesantren

Menurut Muhtarom yang dikutip Musthofa Harun (20®) pesantren
pada umumnya merupakan representasi dari modeldieana dalam masyarakat
tradisional. Keberlangsungan pondok pesantrenbidrada di era globalisasi yang
dipengaruhi oleh penciptaan-penciptaan teknologn deudaya global yang
cenderung mekanistik, efisien, kompetitif, dan Isebdai. Sedangkan menurut
Malik M. Thaha Tunaya (2007:43) pesantren merupalesmbaga pendidikan
Islam yang tumbuhnya sejalan dengan pengembanganaatslam di nusantara.

Pada mulanya berbentuk pengajian yang diikuti dleberapa murid/santri yang
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belajar di rumah-rumah guru atau kyai. Kemudiarkéebang menjadi lembaga
pendidikan yang berbentuk pesantren.

Secara terminologis, pesantren didefinisikan sablaggbaga pendidikan
tradisional Islam untuk mempelajari, memahami, nheygti, dan mengamalkan
ajaran Islam dengan menekankan pentingnya moralakeaan sebagai pedoman
perilaku sehari-hari. (Mastuhu yang dikutip oleh Ijdnio Damopoli, 2011:57).
Perlu dijelaskan bahwa pengertian “tradisional’adaldefinisi ini bukan berarti
kolot dan ketinggalan zaman, tetapi menunjuk padegertian bahwa lembaga ini
telah hidup sejak ratusan tahun yang lalu.

Dalam proses perkembangannya, pondok pesantrel trdEmpunyai
keseragaman dalam menyelenggarakan meskipun secana juga ditemukan
ciri-ciri yang hampir sama. Dari berbagai defirpsindok pesantren di atas dapat
disimpulkan bahwa pondok pesantren merupakan $emtiaga pendidikan Islam
dengan fasilitas asrama yang digunakan para samink menerima pendidikan
agama melalui sistem pengajian atau madrasah eiahbatoritas tunggal kyai
yang bersifat karismatik dan independen.

Menurut Abd. Rahman Shaleh yang dikutip oleh MujoBamopoli
(2011:64) terdapat empat ciri pesantren yaitu agai kyang mengajar dan
mendidik, ada santri yang belajar kepada kyai, radsjid, dan ada pondok atau
asrama tempat para santri bertempat tinggal. Jikd Rahman Shaleh hanya
menyebut empat ciri sebuah pesantren, maka Dh(fi@94:44) menyebutkan
harus ada sekurang-kurangnya lima elemen untukt dégebut pesantren, yaitu:

pondok, masjid, pengajaran kitab-kitab Islam klas#dntri dan kyai.



30

a. Pondok

Sebuah pondok pada dasarnya adalah sebuah asradidil@n Islam
tradisional dimana para siswanya tinggal bersama Hdalajar dibawah
bimbingan seorang (atau lebih) guru yang lebih mikesebagai kyai. Asrama
untuk para siswa tersebut berada dalam lingkungampkk pesantren dimana
kyai bertempat tinggal yang juga menyediakan selnasjid untuk beribadah,
ruang untuk belajar dan kegiatan-kegiatan keaganyaag lain. Komplek
pesantren ini biasanya dikelilingi dengan tembokukindapat mengawasi
keluar dan masuknya para santri sesuai denganupamatyang berlaku

(Zamkhasari Dhofier, 1994: 44). Menurut Muljonordapoli (2011:69) ada

tiga alasan utama pesantren harus menyediakanabagnpara santri, yaitu:

1) Para santri tertarik dengan kemasyuran atau kedalaimu sang kyai.
Untuk dapat belajar secara teratur dan dalam wakta kepada sang kyai,
maka para santri ingin mendekatkan diri mereka ¢t@pang kyai.

2) Hampir semua pesantren berada di desa-desa di midala tersedia
perumahan yang cukup untuk dapat menampung pana skemgan begitu
diperlukan asrama khusus sebagai jalan keluarnya.

3) Santri menganggap bahwa sang kyai seolah-olah aebapgaknya sendiri,
sedangkan di mata kyai, para santri itu merupaiki@an Tuhan yang harus
senantiasa dilindungi. Salah satu perlindungan ydibgrikan oleh kyai
adalah dengan menyediakan pemondokan bagi mereka.

b. Masjid

Masjid merupakan elemen yang tak dapat dipisahlkangah pesantren
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dan dianggap sebagai tempat yang paling tepat untrkdidik para santri,
terutama dalam praktek sembahyang lima waktu, khutlan sembahyang
Jum’ah, dan pengajaran kitab-kitab klasik Zamakhsipnofier (1994:49).
Dalam konteks pesantren, masjid dan kyai adalah ldlayang memiliki
keterkaitan erat satu dengan lainnya. Masjid diganaleh kyai sebagai pusat
kegiatan. Di tempat inilah hubungan kyai-santriagit bukan saja dalam
bentuk transmisi ilmu-ilmu Islam, tetapi juga hulgan emosional antara kyai
dengan santri yang berbuah penghormatan santriasedas kepada sang kyai
Muljono Damolpoli (2011:69). Sedangkan menurut BaBGhazali masjid
didirikan di sebelah rumah kyai sebagai basis besdi pondok pesantren. Di
dalam masjid para santri dibina mental dan dippksia agar mampu mandiri
dibidang ilmu keagamaan.

. Pengajian kitab-kitab Islam klasik

Secara sederhana kitab-kitab Islam klasik yang dberka Arab dan
ditulis menggunakan aksara Arab dapat dipahamigsebdtab kuning atau
kitab gundul. Kitab-kitab ini biasanya mempunyarnfiat tersendiri yang
ditulis di atas kertas berwarna kekuning-kuningaruljono Damolpoli
(2011:69).

Saat ini, meskipun kebanyakan pesantren telah reengalisi sejumlah
mata pelajaran umum untuk diajarkan di pesantreiapt pengajaran kitab-
kitab Islam klasik tetap diberikan sebagai upayatuki meneruskan tujuan
utama pesantren yaitu mendidik calon-calon ulamagysetia kepada kitab-

kitab Islam klasik karangan ulama yang beraliraaf@yah. Dalam kaitan ini,



32

kitab-kitab Islam klasik yang diajarkan di pesantrdapat digolongkan
kedalam delapan kelompok, yaitu: 1) nabuntay, 2) fikih, 3) usul fikih, 4)
hadis, 5) tafsir, 6) tauhid, 7) tasawuf, 8) cabaabang lain seperti tarikh dan
balaghah. Selain penggolongan di atas, kitab-kisebut memiliki pula
karekteristik teks yang sangat pendek sampai tekg yerdiri dari berjilid-jilid
tebal. Juga dapat dikategorisasikan ke dalam tejankpok, yaitu: 1) kitab-
kitab dasar, 2) kitab-kitab tingkat menengah, 8hkkitab besar.
d. Santri
Santri adalah siswa yang tinggal di pesantren gneayerahkan diri.
Ini merupakan persyaratan mutlak untuk memungkinlamya menjadi
anak didik kyai dalam arti sepenuhnya (Andi RahAEimsyah, 2009:139).
Menurut Zamakhsyari Dhofier (1994:51) terdapat Bkgok santri:
1) Santri Mukim
Yaitu murid-murid yang berasal dari daerah yanchjalan menetap
dalam kelompok pesantren. Santri mukim yang palémga tinggal di
pesantren tersebut biasanya merupakan satu kelomepséndiri yang
memegang tanggungjawab mengurusi kepentingan pesasghari-hari,
mereka juga memikul tanggungjawab mengajar saafriis muda
tentang jitab-kitab dasar dan menengah. Dalam &epaaantren yang
besar (dan mahsyur) akan terdapat putra-putra ®gai pesantren-
pesantren lain yang belajar di sana.
2) Santri Kalong

Yaitu murid-murid yang berasal dari desa-desa @éidealg pesantren,
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yang biasanya tidak menetap dalam pesantren. Umbekgikuti
pelajarannya di pesantren, mereka bolak-balik damahnya sendiri.
Biasanya perbedaan antara pesantren besar dantrpaskecil dapat
dilihat dari komposisi santri kalong. Semakin besabuah pesantren,
akan semakin besar jumlah santri mukimnya. Dengéa lRin, pesantren
kecil akan memiliki banyak santri kalong dari padatri mukim.
e. Kyai
Unsur terpenting yang harus ada dalam lembaga ¢i&adi pesantren
adalah pengasuh, yaitu pimpinan tertinggi yang ldisesebagai Kyai.
Menurut Andi Rahman Alamsyah (2009:140) kyai adalatang yang
berpengetahuan luas, kepandaiannya dan pengetafaugang luas tentang
Islam menyebabkan kyai selalu mempunyai pengikaik para pendengar
informal maupun para santri yang tinggal di sekmandok sekitar rumahnya.
Menurut pengertian yang dipakai dalam lingkungasngforang pesantren,
seorang alim hanya bisa disebut kyai bilamana nildrpiésantren dan santri
yang tinggal dalam pesantren tersebut untuk mefapielkitab-kitab Islam
klasik (Zamakhsyari Dhofier, 1994:51) . Menurut Zadhsyari Dhofier
(1994:55) jika dilihat asal-usulnya per kataan kdalam bahasa Jawa dipakai
untuk tiga jenis gelar yang saling berbeda:
1) Sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang yangghp keramat,
umpamanya, “Kyai Garuda Kencana” dipakai untuk tmbuKereta
Emas yang ada di Keraton Yogyakarta.

2) Gelar kehormatan untuk orang-orang tua pada umumnya
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3) Gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seahhggama Islam
yang memiliki atau menjadi pimpinan pesantren dangajar kitab-
kitab Islam klasik kepada para santrinya. Selalardeyai, ia juga sering
disebut seorang alim (orang yang dalam pengetalstannya).

Sebutan kyai pada hakikatnya merupakan gelar yangaga diberikan
kepada seseorang yang memiliki kedalaman dan pEngst luas di bidang
masalah agama. Gelar ini diberikan oleh sekelompakyarakat terhadap
seseorang yang dianggapnya sudah pantas menyagdamgersebut. Para
kyai yang memimpin pesantren besar telah bermasmperluas pengaruh
mereka di seluruh wilayah negara, dan sebagainyasimereka diterima
sebagai bagian dari elite nasional. Sejak Indonesialeka banyak di antara
mereka yang diangkat menjadi menteri, duta besar pejabat-pejabat tinggi
pemerintahan.

Secara intelektual, menurut Nata yang dikutip dfehljono Damopolii
(2011:76) mengemukakan bahwa seorang kyai harustedmenuhi
persyaratan akademik, yaitu:

1) Menguasai ilmu agama secara mendalam

2) llmunya diakui masyarakat

3) Menguasai kitab kuning dengan baik

4) Taat beribadah

5) Mandiri dalam bersikap

6) Tidak mau mendatangi penguasa

7) Mempunyai genealogi dengan kiai-kiai lain
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8) Mempunyai / memperoleh ilham
Sedangkan elemen — elemen pesantren menurut K.ldurfthman
Wahid (1999:13-19), ada tiga elemen yang mampu reaetuk pondok pesantren
sebagai sebuah subkultur, diantanya adalah:
1) Pola kepemimpinan pondok pesantren yang mandaik tidrkooptasi oleh
negara.

Kepemimpinan kyai-ulama di pondok pesantren adalahgat
unik, karena mereka memakai sistem kepemimpinammoidern. Relasi
sosial antara kyai-ulama-santri dibangunn atas dsaudl kepercayaan,
bukan karena patron-klien sebagaimana dilakukanyanakat pada
umumnya. Ketaatan santri kepada kyai-ulama lebilkardnakan
mengharapkan barakah (grace), sebagaimana dipaaankonsesufi.

2) Kitab-ktab rujukan umum yang selalu digunakan tdarbagai abad

Pondok pesantren adalah memelihara dan mentratitsfieatur-
literatur umum dari generasi ke generasi dalam dmgb abad, yang
mengkontruksi sevcara langsung “konsep unik” kepgpman Kkyai-
ulama. Buku-buku teks kuno — bila dilihat dari peigif sekarang —
menyatakan bahwa kontinuitas tradisi yang bendght( tradition)
memperhatikan ilmu-ilmu agama sebagaimana dipegdeljimasyarakat
Muslim dan imam-imam besar di masa lampau. Ini jugerupakan
sebuah kemungkinan cara untuk memepertahankan kimyrengajaran
agama.

3) Sistem nilai yalue systeinyang digunakan adalah bagian dari masyarakat
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luas.

Dengan bertumpu pada pemahaman literal tentangrajistam,
dalam kenyataan praktisT&jribi), sistem nilai tidak bisa dipisahkan
dengan yang lai, yakni kepemimpinan kyai-ulama tdisaisi dan
penggunaan literatur umum yang dipakai di sisi.IRelembagaan ajaran-
ajaran Islam menyeluruhin(toto) dan praktik kehidupan kiai-ulama dan
santri sehari-hari sama artinya dengan memberikgitirhasi kepada
kepemimpinan kyai-ulama dan menggunanakan literatoum hingga
sekarang ini. Literatur sebagai sumber pengambil@tai dan
kepemimpinan kyai-ulama sebagai model implementalsii-nilai itu
dalam kehidupan nyata merupakan arus utama dalaualseistem nilai.

2. Tipologi Pondok Pesantren
Terdapat dua jenis pesantren menurut Imam ThalkdamhKhairul Fu'ad
Yusuf yang dikutip oleh Malik M. Thaha Tunaya (200%) yakni:
“Ada pesantren yang tetap mempertahankan bentu&npres yang semula
yang disebut pesantren Salafi, dan ada yang mepgagembaharuan sesuai
dengan masyarakat dan perkembangan teknologi mogesantren yang
demikian disebut pesantren Khalafi. Dengan demildewasa ini lembaga
pendidikan Islam yang berbentuk pesantren dapaagdillua. Pertama,
pesantren Salafi atau pesantren tradisional, ygiesantren yang tetap
mempertahankan bentuk lama dengan adanya kompgaénplbndok tempat
santri menginap, masjid, santri, pelajaran kitamikg/kitab Islam klasik,
dengan metode pengajaran bandongan dan wetonanaKgesantren Khalafi,
yaitu pesantren yang sudah menerima perubaharbbatkk klasikal/madrasi,
memasukan pelajaran umum, organisasi kelambagaamaw@pun pemikiran
keagamaannya yang menerima isu-isu kontemporer.”
Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islaengafami

perkembangan bentuk sesuai dengan perubahan ztenatama sekali adanya

dampak kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologub@éan bentuk pesantren
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bukan berarti sebagai pondok pesantren yang telahghkekhasannya. Dalam
hal ini pondok pesantren tetap merupakan lembagdigi&an Islam yang tumbuh
dan berkembang dari masyarakat untuk masyarakahuiMe Bahri Ghazali
2003:14) ada beberapa tipe pondok pesantren yamgerbbang dalam
masyarakat, yang meliputi:
a. Pondok pesantren Tradisional
Pondok pesantren ini masih tetap mempertahankatukbeaslinya
dengan semata-mata mengajarkan kitab yang ditldls Wlama abad ke 15
dengan menggunakan bahasa Arab. Kurikulumnya temggnsepenuhnya
kepada para kyai pengasuh pondoknya. Santrinygampamenetap di dalam
pondok (santri mukim), dan santri yang tidak mepeta dalam pondok
(santri kalong).
b. Pondok pesantren modern
Pondok pesantren ini merupakan pengembangan tgsnpen karena
orientasi belajarnya cenderung mengadopsi selurstens belajar secara
klasik dan meninggalkan sistem belajar tradisioRaherapan sistem belajar
modern ini terutama nampak pada penggunaan kelas-kelajar baik dalam
bentuk madarasah maupun sekolah. Kurikulum yangakdip adalah
kurikulum sekolah atau madarasah maupun sekolaly yemlaku secara
nasional.
c. Pondok pesantren komprehensif
Pondok pesantren ini disebut komprehensif karenaupa&an sistem

pendidikan dan pengajaran gabungan antara yangsitiaa dan yang
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modern. Artinya di dalamnya diterapkan pendidikam gpengajaran kitab
kuning dengan metode sorogan, bendongan dan wetorsanun secara
reguler sistem persekolahan terus dikembangkan.

3. Peranan dan Fungsi Pondok Pesantren

Menurut Ditpekapontren Ditien Kelembagaan Agamaddemen Agama
Rl (2003:20) pesantren adalah suatu lembaga péadidkeagamaan yang
berperan besar dalam pengembangan masyarakaanerpgda masyarakat desa.
Sehingga pada daerah-daerah yang terdapat pondaktpen, maka biasanya
pembentukan masyarakatnya diwarnai oleh keberada@mdok pesantren
tersebut.

Kekuatan yang dimiliki oleh pesantren yang mengentbhgasnya sebagai
Lembaga Pendidikan Islam terletak pada misinya ybegsikap agamis yang
searah dengan kondisi masyarakat sebagai pemelaknaagKenyataan itu
membawa dampak cepatnya terjadi perubahan padaara@ay. Dimensi
kegiatan sistem pendidikan yang dilaksanakan oésdamren itu bermuara pada
suatu sasaran utama yakni perubahan, baik seddiradiral maupun kolektif.
Oleh karena itu pondok pesantren juga dikatakaagakagen perubahan artinya
pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan agan@ mampu melakukan
perubahan terhadap masyarakat Bahri Gazhali (263Rerubahan itu berwujud
peningkatan pemahaman (persepsi) terhadap agama,dian teknologi. Juga
dalam bentuk pengalaman atau praktek yang cendenentbekali masyarakat ke
arah kemampuan masyarakat yang siap pakai. Kemamgiap pakai yang

dimaksud adalah sumber daya manusia dalam memkanfastimber daya yang
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dimiliki oleh masyarakat. Dengan demikian masyarasenderung mengatasi
persoalaannya dengan potensi sendiri. DitpekaponDéjen Kelembagaan
Agama Departemen Agama RI (2003:22) menjelaskaranper dan fungsi
pesantren yaitu:
“Peran pesantren sebagai lembaga pendidikan talah dilaksanakan oleh
intisusi ini. Namun sejalan dengan perkembanganmgka peran lembaga ini
pun meluas. Tidak hanya bergerak di bidang penaidgaja. Tetapi juga dalam
bidang pemberdayaan masyarakat, terutama perekanatan sosial budaya.
Karena keberadaan pesantren, biasanya berpengararadangsung maupun
tidak langsung terhadap pembentukan watak masytadlallaerah tersebut.”
“Pesantren pun harus memiliki kemampuan kepedufiengan masyarakat
sekitarnya serta memiliki visi bagi pemberdayaasyaeaktnya, baik dibidang
spiritual maupun perekonomiannya. Bila mampu bidaidgng lain seperti
kesehatan, penyebaran teknologi dan sebagainya, pugp ditangani. Ini
adalah fungsi lain yang tidak kalah pentingnya flaga harus dimiliki oleh
lembaga ini.”

Menurut Sudjatmoko yang di kutip oleh Bahri Ghaz&#003:16)
pesantren atau lembaga pendidikan agama sebadail®laiatan yang mampu
berfungsi sangat penting dalam perkembangan sgsiafj akan datang di
Indonesia. Menurut Bahri Ghazali (2003:35) dimeriangsional pondok
pesantren tidak bisa lepas dari masyarakat sebamghiaga informal desa dalam
bentuk yang sangat sederhana. Perkembangan memtyaelitarnya tentang
pemahaman keagamaan (Islam) lebih jauh mengarad&erilai-nilai normatif,
edukatif, progesif. Oleh karena itu Bahri Ghaz&0(3:36-39) membagi tiga
fungsi pondok pesantren, antara lain:

a. Pesantren sebagai lembaga pendidikan

Pemahaman fungsi pondok pesantren sebagai lembagdidikan

terletak pada kesiapan pesantren dalam menyiapkamurduk ikut serta
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dalam pembangunan dibidang pendidikan dengan jatkemya perubahan
sistem pendidikan sesuai dengan arus perkembangamanz dan erat
teknologi secara global. Hal ini juga terlihat bahsistem pendidikan pondok
pesantren terus menyesuaikan diri dengan lingkurgendidikan dengan
prinsip masih tetap dalam kawasan prinsip agama.
. Pesantren sebagai lembaga dakwah
Pengertian sebagai lembaga dakwah benar melihaahkipesantren
dalam kegiatan melakukan dakwah dikalangan masggrdiklam arti kata
melakukan suatu aktifitas menumbuhkan kesadaranagaer atau
melaksanakan ajaran-ajaran agama secara konsekoegas pemeluk agama
Islam. Memilih kegiatan-kegiatan dari aspek dakwahaka wujud riil dan
dakwah yang dikembangkan oleh pesantren terdapaades cara antara lain:
1) Pembentukan kelompok-kelompok pengajian bagi maggar
Kegiatan pembentukan kelompok pengajian oleh pesamherupakan
satu media menggembleng masyarakat tentang agasoai sgengan
pengertian agama itu sendiri. Bahkan pesantren rbulsaja
memanfaatkan sarana pengajian untuk mengakaji agaelainkan
dijadikan sebagai media pengembangan masyarakaamdaarti
menyeluruh. Oleh karena itu kepentingan pengajmrseébagai media
komunikasi melalui masyarakat.
2) Memadukan kegiatan dakwah melalui kegiatan masgarak
Pola pemaduan kegiatan ini berwujud seluruh ahsifiyang digemari

masyarakat, diselipkan pula fatwa-fatwa agama yammderung
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bertujuan agar masyarakat sadar akan ajaran agamavisalnya
masyarakat gemar olahraga, gemar diskusi, makaubkekegiatan itu
selalu senafar dengan kegiatan dakwah IslamiahitiBegla kegiatan
seni rupa seperti drama, seni suara, wayang, dateneng diwarnai oleh
pola pengembangan masyarakat. Selain itu pula pesanuga
mewajibkan bagi santrinya untuk mengabdi menjadi baik untuk
pesantren maupun untuk masyarakat.
c. Pesantren sebagai lembaga sosial
Fungsi pondok pesantren sebagai lembaga sosial muékan
keterlibatan pesantren dalam menangani masalahlahassosial yang
dihadapi oleh masyarakat. Atau dapat juga dikatddediwa pesantren bukan
saja sebagai lembaga pendidikan dan dakwah tethipi jauh dari pada itu
ada kiprah yang besar dari pesantren yang teladjikdia oleh pesantren
untuk masyarakatnya. Menurut Sudjoko Prasodjo ydiRgtip oleh Babhri
Ghazali jasa besar pesantren terhadap masyaraaaydkeni:
1) Kegiatan tabligh kepada masyarakat yang dilakukaland kompleks
pesantren.
2) Majelis Ta’lim atau pengajian yang bersifat penkkai secara umum.
3) Bimbingan hikmah berupa nasehat kyai pada orang ytang untuk
diberi amalan-amalan apa yang harus dilakukan untakcapai suatu

hajat, nasehat-nasehat agama dan sebagainya.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian adalah dengan
menggunakan metode kualitaif dengan pendekatanriggskMenurut Cooper
yang dikutip oleh Mamang Sangadiji dan Shopiah (Z)0Openelitian deskriptif
adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahiai wvariabel atau lebih
(independen) tanpa membuat perbandingan dengaabeériain. Sedangkan
metode penelitian kualitatif menurut Sugiyono (2099 adalah merupakan
metode penelitian yang digunakan untuk menelitiap&dndisi obyek yang
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dinpaneliti adalah sebagai
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukaacara triangulasi
(gabungan), analisa data bersifat induktif, danil h@=nelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari pageneralisasi

Metode penelitian kualitatif digunakan dalam sugenelitian untuk
memperoleh gambaran secara kualitatif lebih bardjd&minasi oleh kata-kata,
kalimat maupun uraian serta jarang menggunakaa alagka meskipun tidak
menutup kemungkinan ditampilkan tabel atau grafikbagai pendukung
kelengkapan data yang digunakan. Metode penelifmmg dilakukan adalah
penelitian secara rinci mengenai suatu obyek tertgalam kurun waktu tertentu.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwtbda penelitian

dapat memberikan panduan bagi peneliti agar mudmdmelakukan penelitian.
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Alasan penulis menggunakan jenis penelitian deskriengan menggunakan
pendekatan kualitatif adalah bahwa dalam penelpi@nulis ingin memberikan

suatu pendeskripsian atau suatu gambaran danasalisla sesuatu yang terjadi
pada lokasi penelitian berdasarkan data-data ygegadeh melalui serangkaian
kata-kata. Jadi dalam penelitian ini peneliti begg memberikan gambaran
secara sistematis dan akurat tentang koondisi galagdi suatu lokasi tertentu
mengenai objek yang diteliti, dimana dikemukakaktddakta tersebut diambil

suatu kesimpulan yang dapat digeneralisasikan.

B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian bertujuan untuk memberikan batasdradap fenomena
atau permasalahan yang sedang terjadi agar pera@nsiang dilakukan dapat
terarah dan tidak meluas serta relevan dengan olwely sedang diteliti.
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan yang ingiapa, maka dalam
penelitian ini yang menjadi fokus penelitian adalah
1. Peranan dan fungsi pondok pesantren
a. Pondok pesantren sebagai agen perubahan
1) Persuasi
2) Memberikan motivasi kepada masyarakat
3) Pemberian contoh atau teladan kepada masyarakat
b. Pesantren sebagai lembaga pendidikan
c. Pesantren sebagai lembaga dakwah

1) Pembentukan kelompok-kelompok pengajian masyarakat
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2) Memadukan kegiatan dakwah melalui kegiatan masgarak
d. Pesantren sebagai lembaga sosial
1) Kegiatan tabligh kepada masyarakat yang dilakukaland komplek
pesantren
2) Majelis Ta’lim atau pengajian yang bersifat penkhai secara umum
3) Bimbingan hikmah berupa nasehat kyai pada orang glatang untuk
diberi amalan-amalan apa yang harus dilakukan umietkcapai suatu
hajat, nasehat-nasehat agama dan sebagainya.
2. Pembangunan Masyarakat Desa
a. Kesejahteraan masyarakat
b. Pengembangan nilai-nilai hidup
c. Sarana dan prasarana
1) Ibadah (masjid)
2) Perpustakaan
3) Kesehatan

d. Bidang Pertanian

C. Lokasi dan Situs Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana akan kukén sebuah
penelitian. Berdasarkan lokasi penelitian ini, péinenemperoleh data dan
informasi yang diperlukan berkaitan dengan pernahsal yang ditetapkan.
Adapun lokasi penelitian yang dijadikan tempat figae adalah di Pondok

Pesantren Tebuireng yang terletak di desa Cukicarkatan Diwek Kabupaten
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Jombang.

Sedangkan situs penelitian merupakan tempat dinmgzereeliti dapat
menangkap dan mengetahui keadaan sebenarnya glaki ydng diteliti. Dengan
demikian situs dalam penelitian ini adalah Kyai,pEk Desa Cukir, serta
masyarakat desa setempat. Adapun latar belakangilimgonpok pesantren
Tebuireng ini karena, antara lain :

1. Pondok pesantren Tebuireng merupakan salah satdokoterbesar di
Jombang.

2. Penilaian bahwa dengan keberadaan pondok pesatinama terdapat para
kyai yang mampu memberikan kontribusi yang sangetarti dalam
pembangunan masyarakat desa.

3. Pondok pesantren yang lama berdiri dan tetap eHgsngah-tengah
kehidupan masyarakat dalam pembangunan desa

4. Pondok pesantren ini tergolong pondok pesantren emmod/ang telah
membuktikan dirinya untuk berkiprah di dalam pentharan masyarakat

desa.

D. Jenis dan Sumber Data
Sumber data yang mendukung jawaban permasalaheam gaihelitian
dengan cara sebagai berikut:
1. Sumber data primer
Yaitu sumber data yang diperoleh dari sumber pexthaik individu atau

perorangan. Yang menjadi data primer dalam peaelitii adalah data-data
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yang diperoleh melalui wawancara dengan pihak-ptegait. Adapun yang
menjadi sumber data primer dalam penelitian iniad&engurus pesantren
Tebuireng, santri dan masyarakat desa.
2. Data Sekunder

Yaitu data yang telah diolah dan disajikan olehagilpengumpul data atau
pihak lain. Yang menjadi data sekunder dalam pgaelini adalah data-data
pendukung yang dianggap semakin menjelaskan realang terjadi
berkenaan dengan peranan pesantren terhadap pambangnasyarakat

desa.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan merupakan langkah yang palimgtegfis dalam

penelitian, karena tujuan utama dari penelitianadanendapatkan data. Tanpa
mengetahui pengumpulan data, maka peneliti tidak akendapatkan data yang
memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono0Q9:8Q). Dalam
pengumpulan data penelitian, penulis menggunakaniki¢eknik sebagai berikut:
1. Wawancara

Wawancara mendalam secara umum adalah proses nudefp&eterangan

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawalbgdrartatap muka antara

pewawancara dengan informan atau orang yang diweasan dengan atau

tanpa menggunakan pedomayuifle wawancara. Adapun dalam penelitian

ini wawancara dilakukan kepada pengurus pondoknpesaTebuirang, para

santri, dan masyarakat desa setempat.
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2. Observasi
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan kesehawamusia dengan
menggunakan pancaindara mata sebagai alat bantwmamgya selain
pancaindra lainnya seperti telinga, penciuman, mulan kulit. Karena itu
observasi adalah kemampuan seseorang untuk mer@gupangamatannya
melalui hasil kerja panca indra mata serta dibaémgan panca indra
lainnya. Observasi ini akan dilakukan pada PondekaRtren Tebuireng
Jombang.

3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan cara pengumpulan informasy yidapatkan dari
dokumen, yakni peninggalan tertulis, arsip-arskta dazah, rapor, peraturan
perundang-undangan, buku harian, surat-surat prilbathtan biografi, dan

lain-lain yang memiliki keterkaitan dengan masalahg diteliti.

F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakankuntemperoleh atau
menggunakan data dalam rangka memecahkan masataimeiacapai tujuan
penelitian. Instrumen yang digunakan peneliti datgmelitian ini adalah:
1. Peneliti sendiri
Peneliti sendiri, yang merupakan alat pengumpld déima, terutama pada saat
proses wawancara dan analisa data. Serta penefiignnakan alat panca indera
untuk melakukan pengamatan langsung dan pencatataadap fenomena-

fenomena yang terjadi di lapangan.
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2. Pedoman wawancara
Merupakan suatu daftar pertanyaan yang diberilgada informan. Hal ini
dilakukan untuk mempermudah peneliti untuk melakugangumpulan data.
Wawancara dilakukan pada pengurus pesantren Tebguireantri, serta
masyarakat desa sekitar.

3. Catatan lapangan
Berupa buku catatan dan alat tulis yang digunalebagai catatan dalam
wawancara maupun untuk mencatat data yang dipedolekasi penelitian.

4. Situs Internet
Koneksi internet merupakan cara peneliti untuk rapatkan berbagai

informasi atau data.

G. Analisis Data
Analisis data merupakan tahap yang sangat menentuttalam

keseluruhan proses penelitian. Hal ini dikarenakawalisa data menyangkut
kekuatan analisa dan kemauan dalam mendeskripdétan situasi, peristiwa dan
konsepsi yang merupakan bagian dari obyek penelii®engan analisa, data
dapat diberi arti makna yang berguna dalam memecahkasalah. Milles dan
Hubberman (1992:16-19). Berpandangn bahwa anal&es terdiri dari tiga alur
kegiatan, yaitu sebagai berikut :
1. Reduksi Data

Merupakan proses pemilihan, pemusatan, perhatisemyepdehanaan,

pengabstrakan, dan transformasi data “kasar’” yaogcol dari catatan-
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catatan tertulis di lapangan. Reduksi data merupddentuk suatu bentuk
analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengamafmembuang yang
tidak perlu, dan mengorganisasikan data sedemikiapa sehingga
kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik daredfikasi.
2. Penyajian Data
Merupakan sekumpulan informasi yang tersusun yargmumgkinkan
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.gBemelihat penyajian-
penyajian kita akan dapat memahami apa yang seteégagi dan apa yang
harus dilakukan, lebih jauh menganalisis ataukamgaenbil tindakan
berdasakan atas pemahaman yang didapat dari pemypagnyajian tersebut.
3. Menarik Kesimpulan/Verivikasi
Kegiatan ini mancari makna yaitu mencatat ketesatur pola-pola,
penjelasan-penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yangngkin alur sebab
akibat dan proposisi. Verifikasi berarti meninjalang pada catatan-catatan
lapangan, serta bertukar pikiran di antara temagawsé untuk
mengembangkan “kesepakatan intersubyektif,” at@a jupaya-upaya yang
luas untuk menempatkan salinan suatu temuan dadé@engkat data yang
lain. Makna yang muncul dari data harus diuji kelvannya, kekokohannya
dan kecocokannya, yakni merupakeatiditasnya
Dengan uraian di atas, maka dalam penyajian dataadalisa nantinya
peneliti akan merujuk pada poin-poin di atas, sgindiharapkan nantinya

skripsi ang akan dibuat akan lebih terarah dalaoegs pembatasannya.
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Pengumpulan
date

Penyajian
date

Kesimpulal-
kesimpulan:
Penarika/Verivikasi

Gambar 1
Analisis data
Sumber Miles dan Huberman (1992:20)



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Penyajian Data Umum
1. Gambaran Umum Pondok Pesantren Tebuireng

Pondok pesantren Tebuireng di dirikan oleh KH. Hasysy’ari. Pesantren
ini terletak di dusun Tebuireng desa Cukir, kecamaDiwek, kabupaten
Jombang. Saat ini pengasuhnya adalah generasi da43 dzurriyah Mbah
Hasyim, yaitu KH. Salahuddin Wahid yang lebih akiipanggil Gus Sholah.
Pesantren Tebuireng memiliki lambang yang mengamdebuah makna. Seperti
pada gambar dibawah ini.

Arti Lambang Almamater Pesantren Tebuireng

Gambar 2
Sumber : Buku Profil Pesantren Tebuireng

1. Garis Tengah : Kokoh iman dan teguh memegang pandi

2. Lingkaran Bola : Bebas berkiprah, tidak berpihakigagolongan tertentu

3. Garis Tegak . Istigomah dalam melaksanakan tugas
4. Bintang : Cita — cita luhur
5. Sayap : Bersemangat dan selalu siap menegakandein
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Selain lambang almamater. Pesantren Tebuirengnmegailiki Visi dan misi

yaitu:

Visi :

Pesantren terkemuka penghasil insan pemimpin biatakh

Misi :

1L

2.

8.

Membuat sistem manajemen pesantren yang berstemelarasional
Membuat sistem pendidikan pesantren yang berstamganasional
Membuat sistem pesantren Tebuireng sabagai pusaik@én dan
pengembangan pemikiran dan peradaban keislaman

Membuat standar operasional prosedur lingkungam yaarsih, tertib,
sehat, indah dan nyaman di lingkungan pesantren

Membuat sistem pembinaan dan pendampingan guru raseca
berkelanjutan

Membuat unit- unit usaha ekonomi dan sosial: usg@eatanian,
pengembangan aset pesantren (koperasi, perdagamgabankan,
penerbitan, rumah sakit dan usaha-usaha yang Eintign membuat
universitas di pesantren Tebuireng.

Melaksanakan kegiatan kepemimpinan di masing-masiitgpendidikan
dan pesantren

Melaksanakan akhalakul karimah dalam kehidupanrseha

Setiap lembaga selalu mempunyai pengurus yang ragelan

mempertanggungjawabkan terhadap lembaga tersebedituBjuga dengan

pondok pesantren Tebuireng. Pengurus-pengurusbtertergambar dari struktur
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organisasi pondok Pesantren Tebuireng.

Struktur Organisasi Pondok Pesantren Tebuireng

YAYASAN
Pembina Pengurus Pengawas
Pengasu
UNIT USAHA PUSAT JASA PELAYANAN UNIT PENJAMIN SEKRETARIAT
MUTU
Unit Unit Unit Unit Unit Unit Unit
PernerbifKompos| Wakat Komput| Klinik | Perpus| Jasa Keuangan & Umim &
tan & asi Boga Akuntansi | Personalia
Website
Ma’had Ali SMP SMA MTs MA Mu’alimin Pondok Putrg | Pondok Putii
Gambar 3

Sumber : Buku Profil Pesantren Tebuireng
Berikut susunan lengkap pengurus Yayasan Hasyim’'aAsyyang
diputuskan melalui rapat Dewan Pembina pada 24Dese2006.
DEWAN PEMBINA
1. KH. Salahuddin Wahid
2. KH. Abdul Hamid Baidlowi
3. Mutia Farida Yusuf, SH
4. Drs. H. Hasyim Karim
5. Prof. Dr. KH. Ali Musthofa Ya'cub, M.A

6. Prof. Dr. H. Ridwlan Nashir
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7. Drs. H. Lukman Hakim (alm)
DEWAN PENGAWAS

1. Dr. Umar Wahid

2. H. Mahmad Baidlowi

3. H. M. Riza Yusuf

4. Prof. Dr. H. Ali Haidar

5. H. Abdullah Syarwani, S.H

DEWAN PENGURUS

Ketua : Dr. H. Ali Faishal

Wakil Ketua : Dr. Kayyisah Shabirin

Wakil Ketua Il : Drs. H.M. Irfan Yusuf, M.Si.
Sekretaris : Hj. Aisyah Muhammad
Bendahara > dr. Ninik Nafisah

Wakil Bndahara : Drs. H.M. Muhsin Kasmin, MA.

a. Sejarah Singkat Pondok pesantren Tebuireng
Pondok pesantren Tebuireng berdiri pada tanggaR&tiul Awal
1317 H tepatnya pada tanggal 3 Agustus 1899 M, ipeyd ialah K.H
Hasyim Asy’ari. Pesantren ini berlokasi di dusurbdieeng desa Cukir
Kecamatan Diwek. Menurut cerita dari masyaraka¢mpat, sebelum
berdirinya pesantren Tebuireng, dusun Tebuirengrdik sebgai dusun
yang masyarakatnya memiliki kebiasaan-kebiasaanktseperti berjudi,

mabuk, mencuri, menodong, dan perilaku negatihigan
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Tentu saja dakwah Kyai Hasyim Asy'ari tidak begigaja
memperoleh sambutan baik dari penduduk setempatafigan demi
tantangan yang tidak ringan dari penduduk setengzang silih
berganti, para santri hampir setiap malam selalodaat tekanan fisik
berupa senjata celurit dan pedang. Kalau tidak adesp bisa saja
diantara santri terluka karena bacokan. Bahkankutitlur para santri
harus bergerombol menjauh dari dinding bangunamgolyang hanya
terbuat dari bambu itu agar terhindar dari jangkaizagan kejam para
penjahat. Dengan perjuangan gigih tak kenal mehyé&gai Hasyim
Asy’ari akhirnya berhasil membasmi kejahatan damadesiatan yang
telah demikian kentalnya di Tebuireng. KeberadaandBk Pesantren
Tebuireng semakin mendapat perhatian dari masyahaia (Tri Budi
Hermawan diakses pada tanggal 1 Agustus 2012).

Kyai hasyim mendidik santri dengan sabar dan telaieliau
memusatkan perhatiannya pada usaha mendididk sampai sempurna
menyelesaikan pelajarannya, untuk kemudian merdirigesantren di
daerahnya masing-masing. Beliau juga ikut aktif fp@ntu pendirian
pesantren-pesantren yang didirikan oleh murid-nmyagd seperti
pesantren Lasem (Rembang, Jawa Tengah), Drul UReterongan
Jombang), Mambaul Ma’arif (Denanyar, Jombang), ayd (Kediri),
dan lain sebagainya (Yasin, 2011:7).

Pondok Pesantren Tebuireng yang saat ini di bawamgan

Yayasan Hasyim Asy'ari mengembangkan beberapa pedidikan
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formal dan nonformal, yaitu: Madrasah Tsanawiyah laf§ah
Syafiiyyah, SMP A. Wahid Hasyim, Madrasah Aliyahal&fiyah
Syafi'iyyah, SMA A. Wahid Hasyim, Madrasah Diniyyatlan Ma’had
‘Aly Hasyim Asy’ari. Keberadaan unit-unit pendidikali tengah-tengah
kehidupan masyarakat memberikan arti tersendirijtuyasebagai
manifestasi nilai-nilai pengabdian dan perhatigpakia masyarakat. Dan
dalam bentuk informal pesantren Tebuireng membuwdsa jlayanan
masyarakat berupa kesehatan (Poliklinik pesantregbuifeng),
perekonomian (koperasi dan kantin), dan lain-ldfepercayaan dan
perhatian masyarakat luas terhadap keberadaan tygsafebuireng
adalah dasar kemajuan dan perkembangan Teburiemgasia depan,
dengan tetap mengembangkan visi dan misi pendidyleang mandiri
serta peningkatan kesejahteraan masyarakat.
2. Kepemimpinan Pesantren Tebuireng
a. KH. Abdul Wahid Hasyim

Sepeninggalan Kyai Hasyim kepemimpinan pesantrgantikkan
oleh putera tertua Kyai Hasyim yakni KH. Abdul Wahilasyim, Kyai
Wahid memainkan peran sangat penting bagi ModesiniBabuireng.
Pada tahun 1932, ia mengusulkan perubahan radi&iaimd sistem
pengajaran pesantren, yakni agar sisteamdongandiganti dengan
sistemtutorial yang sistematis. Kyai Hasyim tidak menyetujui asul

tersebut.
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Akan tetapi Kyai Hasyim menyutujui usulan Kyai Welyiang lain,
yakni pendirian madrasah Nidzamiyah pada tahun ,193#4g mana
pelajaran umum merupakan 70% dari keseluruhan dumnk madrasah.
Madrasah ini pada akhirnya dibubarkan saat Kyai id/ahulai aktif
dalam kepemimpinan NU pada tahun 1938
. KH. Abdul Karim Hasyim (1950-1951)

Tahun 1950, karena Kyai Wahid diangkat menjadi Merigama,
maka kepemimpinan pesantren Tebuireng menjadi kpsatas
musawarah keluarga Bani Hasyim maka diangkatlah Klstiul Karim
Hasyim sebagai pengasuh pesantren.

Ketika Kyai Karim memimpin Tebuireng sistem madiasa
diorganisasi sedemikian rupa untuk dkelola secarbdula dengan sistem
pesantren, yang di tahun 1950 adalah masa suranpésantren, karena
pada tahun 1949 pemerintahan RI menentukan Kkehijadt@ngan
memberikan prioritas dan faslitas kepada sistersg@tahan.

. KH. Achmad Baidhawi (1951-1952)

Diantara pemimpin pesantren Tebuireng Kyai Baidhaerupakan
seorang kyai yang memfokuskan dirinya pada padaigiéan dan
pengajaran kitab-kitab Islam klasik. Beliau adadabrang pendidik yang
benar-benar menekuni dunia pendidikan dan sedikitpdak mau
terlibat dalam urusan politik sebagaimana para pgim Tebuireng
sebelumnya. Pada kepemimpinan Kyai Baidhawi iniupakan tradisi

baru, dimana seorang menantu dapat menduduki kepg®Enan
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pesantren pada waktu anak-anak Kyai Hasyim yangyai masih hidup.
. KH. Abdul Kholik Hasyim (1953-1965)

Kyai Kholik merupakan putera keenam dari Kyai HasyNama
sebenarnya adalah Hafiz. Setelah dewasa nama [amgkaKH. Abdul
Kholik Hasyim. Menghadapi masa kemerdekaan, betienjadi tentara
sejak tahun 1994 dan menjadi orang dekat JenddhtrSan. Pada tahun
1952 ia mengundurkan diri dari kemiliteran dengangkat Letkol.
Pada masa kepemimpinan Kyai Kholik selain sistemgagran kitab
diberi semangat kembali, madrasah yang telah @iroleh Kyai Karim
tetap dipertahankan di Tebuireng yang terdiri dtagkatan Ibtidaiyah
(SD), Tsanawiyah (SMP), dan Muallimin yang masmgsing
kurikulumnya 70% ilmu agama, dan 30% ilmu umum.

. KH. Muhammad Yusuf Hasyim (1965-2006)

Kyai Yusuf merupakan putera bungsu (kesepuluh) darai
Hasyim dari istrinya Nyai Nafigoh, menggantikan kddkan kakaknya
Kyai Kholig yang wafat pada Juni 1965. Kyai Yuswndiri masih
tergolong berusia muda yakni berumur 36 tahun &etikemimpin
Tebuireng. Di bawah kepemimpinan Kyai Yusuf disamgpiradisi lama
tetap dipertahankan dan berlangsung di pesantrboiréag, utamanya
pengajaran kitab-kitab Islam klasik, terjadi puleerkembangan-
perkembangan baru. Pertama, beliau mendirikan Ugitas Hasyim
Asy’ari tahun 1967. Kemudian mendirikan madrasalffatiz pada tahun

1971. Tahun 1975 mendirikan SMP dan SMA
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f. KH. Salahudin Wahid (2006-Sekarang)

Periode kepemimpinan Ir. H. Salahuddin Wahid ataasé
dipanggil Gus Sholah di Tebuireng boleh dibilandagmi Periode
Revitalisasi. Sebab sejak awal kepemimpinannyaraplietiga Kyai
Wahid Hasyim ini banyak melakukan pembenahan iatedn hampir
semua sektor. Segala hal yang dirasa kurang makdib@nahi dan jika
perlu ditambahi, baik itu bersifat fisik maupun Figsik.

Selama memimpin Tebuireng, Gus Solah berupaya nugadg
kesadaran para guru, Pembina santri, dan karyavweduiréng, untuk
memperbaiki diri dan meningkatkan kinerja berdalsaikhlasan dan
kerjasama. Langkah kongkritnya adalah mengadakkatilgen terhadap
para guru dengan mendatangkan konsultan pendidi@msorsium
Pendidikan Islam (KPI), yang juga membantu paraakepekolah untuk
menyusun Standard Operating Procedure (SOP) bagatke belajar
mengajar.

3. Unit — Unit Penunjang Pondok Pesantren Tebuireng
a. Unit Penjamin Mutu Pendidikan (UPMP)

Unit Penjamin Mutu Pendidikan (UPMP) Tebuireng npakan
institusi penting dan strategis dalam upaya meng@aa peningkatan
kualitas pendidikan di pesantren Tebuireng. Beargdai UPMP
merupakan tindak lanjut dari saran Konsorium Pekdid Islam (KPI)
kepada pengasuh. KPI memandang pentingnya dibesgioliah badan

yang bertugas mendampingi pengasuh dalam mengdiadang
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kependidikan, baik dalam hal peningkatan kompetesaga pendidik,
pengelolaan keorganisasian pada unit pelaksanastdapendidikan,
pengembangan sekolah, pengembangan kurikulum, itdsedsekolah,
dil. Selain itu unit tersebut diharapkan mampu mangoin kerjasama
dengan instansi terkait, termasuk organisasi sok@&hasyarakatan
(Yasin, 2011:87)
. Unit Jasa Boga

Unit jasa boga adalah lembaga yang menangani Kedoutonakan
santri secara massal. Pada awalnya Jabo hanya amelkgbutuhan
makan santri baru, yang saat berjumlah 400-an otging semua santri
telah bisa dilayani kebutuhan makannya. Gedung Jab@da di
belakang komplek makam keluarga besar Bani Hasydn.sana
dibangun dapur umum, ruang makan, dan kamar karyaWaiang
makan terdiri dari dua bagian: ruang makan santigyamampu
menampung sekitar 700 orang, serta ruang makanupengdan
karyawan pondok yang mampu menampung 100an orang.
Unit Penerbit Buku Majalah

Unit penerbitan didirikan pada tanggal 1 Janua@i7Z20nerupakan
lembaga yang berkompeten di bidang pengembangalekiial santri
melalui penerbitan majalah, bulletin, dan buku.iKinit penerbitan telah
mengelola tiga divisi di bawahnya, yaitu divisi midah, divisi buletin,
dan divisi penerbit buku. Unit penerbitan juga nmeof divisi SMS

Dakwah, yang menangani pengiriman sms dakwak Guslalgh
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bekerjasama dengan PT. Benang Komunikasi InfotéBr@onm) dan
PT. Telkomsel Indonesia Tbk. Sedangkan divisi paihdruku yang di
beri nama Pustaka Tebuireng, kini telah menerbifkaohan judul buku
bertema sosial, pendidikan, dan keagamaan (Yagid,: 290)

. Unit Teknologi Informasi dan Website

Kemajuan teknologi membuat dunia informasi berkemybsecara
cepat. Fenomena ini disadari betul oleh pesantednifeng, sehingga
untuk memudahkan pertukaran informasi antara pesadengan santri,
pesantren dengan alumni, serta pesantren dengyarmakat. maka sejak
tahun 2007 pesantren Tebuireng membuka alamat t&ebdi
http://www.tebuireng.net dan forum alumni di
http://alumni.tebuireng.net. Unit website ini mealpn situs resmi
pesantren Tebuireng, dikelola oleh para santriocsed@n alumni yang
akrab dengan teknologi internet, serta mampu belstara maksimal
dengan kemampuan jurnalistik yang memadai.

Semua informasi tentang pesantren Tebuireng daglededs dengan
mudah melalui website ini. Website tebuireng juganarima tulisan-
tulisan lepas dari siapapun, serta bisa menjadpatmilaturahim dan
berpolemik dengan sesama santri atau alumni dababeai daerah.
Diharapkan agar alumni, orang tua santri, penefikademisi, dan
simpatisan dapat memperoleh lengkap dan menyetanthng pesantren

Tebuireng melalui wabsite ini.
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e. Unit SLPT

Seiring dengan perkembangan zaman, pesantren &aguimbuh
dan berkembang semakin besar. Ratusan tenaga petegaggga pengajar
dan pekerja mengabdi di lembaga pendidikan dan dgmlusaha yang
dikelolanya. Sementara para santri, siswa, gurun fdekerja (abdi
pesantren) banyak yang berasal dari kalangan ekokr@ang mampu.
Oleh karen itu sejak bulan Agustus 2007, pesantfebuireng
membentuk sebuah lembaga amal yang dinamakan LemBagial
Pesantren Tebuireng (LSPT). LSPT bergerak di bidaempgalian dan
pengelolaan dana, baik berupa zakat, infaq, shadagegaf, hibah, dan
lain-lain. Dana-dana tersebut dikumpulkan dari @duanni dan donatur,
untuk dialokasikan bagi kesejahteraan santri, siguau, pekerja,
karyawan pesantren dan masyarakat. secara strukiSRl berada di
bawah pengawasan Yayasan Hasyim Asyari (Yasin,: 2031

Dana yang masuk ke SLPT disalurkan sesuai amanahtuto
Dalam operasionalnya, LSPT berada di bawah pengawa&untan
publik, Yayasan, Pengasuh, serta Dewan Pembinau&é&merja SLPT
dapat dipantau oleh donatur atau penyumbang md&loran tahunan
atau datang langsung ke kantor SLPT.

Sejauh ini SLPT telah mencanangkan beberapa program
diantaranya BeGe (Bagimu Guru), Banepas ( Bantuadi Resantren),
PSTM (Peduli Siswa Tidak Mampu), eMHa (Membangunragdan)

untuk bantuan anak-anak putus sekolah), PIYATU (Rettim Piatu),
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PMM (Peduli Masyarakat Miskin), dan Be-eSPe (BewaiBerprestasi)
Pusat Kesehatan Pesantren (Puskestren)

Pusat Kesahatan Pesantren (Puskestren) berdiragataun 1987-
1988 dengan nama Unit Kesehatan Pesantren (UKRdirRen UKP
tidak lepas dari kerjasama antara pesantren Telguidengan Fakultas
Kedokteran Universitas Brawijaya Malang.

Pada awal UKP belum memiliki tempat yang permagedungnya
selalu berpindah-pindah. Namun pada dekade 199Q0J&® sudah
memiliki tempat khusus di sebelah timur gedung pstakaan. Para
santri mendapat pelayanan gratis dari UKP sehinggiangankan beban
pembiayaan orang tua. UKP juga melayani rawat deapoperasi kecil.

Fasilitas UKP hanya berupa 1 ruang obat dan 1 kgmaksa.
Padahal guru dan karyawan yang dilayani berjumi®0dan jiwa, dan
masyarakat sekitar berjumlah 3200-an orang. Kaianaakhir tahun
2007 mulai di bangun sebuah poliklinik baru yangdsmsama dengan
Konsultan Jenderal Jepang di Surabaya. Pada 9 2pd8, poliklinik
yang dinamai “Pusat Kesehatan As-Salamah” diresmika
pengorprasiannya oleh Menteri Kesehatan Siti Fa@lapari.

. Unit Koperasi

Pada awal berdirinya, Koperasi Serba Usaha dikelh parab
santri yang sebelumnya pernah mengikuti latihan gpperasian.
Koperasi hasil kerjasama dengan dinas Koperasi pgaka Jombang ini

menyediakan berbagai kebutuhan santri, baik kebutigekolah seperti
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buku dan kitab, serta kebutuhan harian sepertirsafandi dan sabun
cuci. Bahkan pada awal berdirinya, koperasi ingjugenyediakan beras,
lauk pauk, dan kebutuhan hidup sehari-hari saaitninlya. Pada masa itu
santri Tebuireng memang bisa memasak sendiri dsa Baga belum
didirikan.

Kini, koperasi tersebut diubah namanya menjadi KagieTekad
Mandiri, dan tidak lagi dikelola oleh para santrielainkan para
penguurus yang ditnjuk melalui musyawarah para lemmodal. Para
tamu yang datang ke Tenuireng biasanya selalu megwatkan diri
mampir ke koperasi ini untuk membeli cendera maisagai kenang-
kenangan.

. Unit Perpustakaan

Perpustakaan Tebuireng berdiri pada tahun 193&abemisiatif
KH. Wahid Hasyim bersama kyai Muhammad llyas. Awalndua tokoh
yang sama-sama menjadi pernah menjadi Menteri Agamaendirikan
Ikatan Pelajar Islam (IPI) yang berkompeten di bglgpengembangan
intelektual dan pengabdian kemasyarakatan.

Di masa kepemimpinan Pak Ud, atas prakarsa SekeRandok,
Abdurrahman Wahid (Gusdur), pada tanggal 15 Agusi$/4
perpustakaan tersebut diberi nama kyai Wahid Hagy@ng merupakan
perintis beridirinya perpustakaan dilingkungan pésm. Saat itu,
perpustakaan A. Wahid Hasyim juga ditingkatkan muéu dengan

menambabh koleksi buku dan kitab tersebut juga ddgatantuan LP3S
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serta beberapa lembaga lainnya.
i Unit Wakaf
Unit wakaf merupakan badan pengelola tanah milisap&en

Tebuireng. pengurusnya rata-rata diisi oleh pergifayasan Hasyim
Asy’ari. Tanah tanah wakaf itu dikelola secara pidid guna menunjang
pembiayaan pendidikan di Tebuireng. setiap tahunpgagurus Unit
Wakaf mempertanggungjawabkan pengelolaan tanah fwaledalui
laporan tertulis, seperti laporan posisi keuangadapakhir periode,
laporan penghasilan wakaf, laporan arus kas, darsé&bagainya. Tanah

wakaf yang kini dikelola luasnya mencapai 432.724 m

B. Data Fokus Penelitian
1. Peranan dan fungsi pondok pesantren

Timbulnya kesadaran dalam diri dzurriyyah (ketun)n&bah Hasyim
maupun kepalan sekolah, kepala pondok, pengurusselamua pihak di dalam
komunitas pesantren Tebuireng, bahwa kondisi pesaiebuireng saat ini jauh
di bawah kondisi 60-70 tahun yang lalu. Syukur nulijega semangat dan rasa
percaya diri bahwa pesantren Tebuireng bisa merajerdiri dan mencapai
kondisi yang tidak jauh berbeda dengan masa emasadga lalu kalau seluruh
pihak di dalam pesantren Tebuireng bekerja sama kbanuang untuk
mencapainya. Diperlukan dorongan agar semangabisau dikonversi menjadi

kegiatan nyata dalam upaya memajukan pesantremr&agu
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Keluarga besar Mbah Hasyim sudah menyatu dan gikanadapat turut
membantu memajukan pesantren Tebuireng sesuai mermgdang dan
kemampuan masing-masing. Di samping yayasan Ha&gyiari sebagi payung
hukum, baru didirikan Majelis Keluarga yang angggtaadalah perwakilan dari
tiap putra/putri Mbah Hasyim. Kalau ada hal-haltpenyang perlu dibicarakan,
bisa dilakukan melalui Majelis Keluarga ini. Ketnan Mbah Hasyim juga
mendirikan pondok lainnya yang berada tidak jauhi gendok pesantren

Tebuireng.

a. Pondok pesantren sebagai agen perubahan
Sebagai lembaga pendidikan yang memiliki tradisvatif dan peran
sejarah yang cukup panjang, pesantren Tebuirendekan dituntut untuk
terus mengembangkan diri dalam semua aspek. Halsgsan ini tentu harus
diimbangi dengarskill dan kompetisi para pengelolanya. Jika pada awal
berdirinya pesantren Tebuireng dihadapkan padaaatenasyarakat agraris-
tradisional dengan corak kehidupan yang sangatrisade kini corak
kehidupan masyarakat sudah sangat berbeda dan lgditth kompleks.
Pengaruh modernisasi dan kemajuan teknologi yamgrobah hingga ke
pelosok-pelosok desa menjadikproblem keagamaan dan kemasyarakatan
serta penanganannya semakin kompleks dan tentursyas hdengan
pendekatan yang berbeda. Ketua SLPT Bapak Agusadauhenyatakan
“Pesantren Tebuireng mempunyai lima komponen yakuor, ikhlas,
kerja keras, tanggungjawab, dan toleransi. Lima pamen ini
merupakan rangkuman dari kitd¥lbah Hasyim. Mungkin ini yang

dimaksud Gus Solah agar lima komponen ini dapaamiformasikan
kepada masyarakat. Artinya pondok ingin merupaha peikir
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masyarakat bahwa ada prinsip-prinsip yang perluedgerti oleh
masyarakat.” (wawancara pada tanggal 19 Mei 201z2ediung SLPT)

Jika dilihat dari perjalanan sejarahnya, pesantfebuireng telah
mengalami perubahan yang sangat drastis. Dibanaingtengan awal
berdirinya dengan pesantren Tebuireng saat ini,akean perubahan terlihat
tampak jelas. Sebelum berdirinya pesantren Tebgiremasyarakat desa
sekitar dikenal sebagai masyarakat hitam. Menuenitac dari masyarakat
setempat bahwa dusun Tebuireng dulu dikenal sebsayaing perjudian,
perampokan, pencurian, pelacuran dan semua peritagatif lainnya.
Namun sejak kedatangan kyai Hasyim Asy’ari (pengondok pesantren
Tebuireng) secara bertahap pola kehidupan mastadakun tersebut mulai
berubah semakin baik, semua perilaku negatif makgardi Tebuireng
terkikis sedikit demi sedikit semenjak kedatangalmsi.

1) Persuasi
Persuasi dapat diartikan sebagai ajakan. Tentunypesiantren
Tebuireng yang sudah lama beridiri ini memilikiivin misi. Agar visi
dan misi tersebut dapat tercapai, pesantren Tefguireengajak para
santrinya untuk menjadi manusia yang berakhlakatSaatu bentuk
persuasi dari pesantren Tebuireng adalah kamparamy ysering
didengungkan oleh Gus Sholah sebagai pengasuh tpesaebuireng
yakni perilaku jujur. Beliau menegaskan bahwa akhlak santri ada
pada perilaku jujur. Terdapat beberapa nilai dgsaig dikembangkan,

yaitu:
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a) Sikap jujur dalam mengerjakan pekerjaan
1. Semua guru dan karyawan datang tepat waktu
2. Guru tidak hanya mengajar lalu pulang, tetapi gonaimberikan
suri tauladan pada siswa
3. Guru mengajarkan kepada siswa untuk jujur dalamgegakan
tugas
4. Pembina di pesantren mengajarkan kejujuran berkkasanilai-
nilai pesantren
b) Sikap perilku jujur dalam meraih nilai di sekolah
1. Bekerja keras memperoleh nilai yang tinggi ujiasioaal dari
kemempuan diri sendiri
2. Bekerja keras dan jujur dalam bekerja keras dilséko
c) Sikap jujur dalam mencapai prestasi diniyah
1. Santri Tebuireng menguasai kompetensi diniyah séisgkatan
di pesantren
2. Bekerja keras dan jujur belajar materi-materi daniy
Kegiatan sehari-hari yang dilakukan oleh para saséperti
sekolah, pengajian, interaksi santri dengan ugigd, dan lain-lain. Juga
merupakan bentuk persuasi. Seperti yang dikataledmsantri pesantren
Tebuireng Amalia, mengatakan
“Semua kegiatan selama mondok disini saya jalangae ikhlas
dan senang juga, lagi pula banyak temannya, b&bia® mengayji,
maupun kegiatan lainnya. Semua yang saya lakulani dian juga
teman-teman lainnya yang sekolah dan mondok dsmantiasa

karena ingin menjadi manusia yang berakhlakul kahinseperti
yang sering dikatakan oleh para kyai” (Wawancargdal 22 Mei
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2012 di pondok pesantren Tebuireng)

2) Memberikan motivasi kepada masyarakat
Pengajian yang diadakan oleh pesantren Tebuiretak thanya

diikuti oleh para santri saja melainkan masyaralkga bisa mengikuti
pengajian di pesantren Tebuireng. Melalui pengajigim yang diadakan
oleh pesantren Tebuireng ini secara tidak langdef@h memberikan
motivasi pada masyarakat. berdasarkan hasil wawenckngan
masyarakat sekitar yang pernah mengikuti pengaganpesantren
Tebuireng, yakni ibu Muhriroh mengatakan

“tiap bulan pada hari rabu saya selalu ikut peagajmanfaat yang

saya peroleh dari mengikuti pengajian tersebutaddahya dapat

memperoleh ilmu yang bermanfaat, dapat amalan-andsa kyai,

dan juga dapat motivasi dari kyai” (Wawancara tahd® Mei 2012

di dusun Tebuireng)
Selain dari masyarakat yang memperoleh motivasikyai, para santri
juga merasakan hal yang sama, hal ini dikarenakaa pantri yang
sudah belajar di pondok selama bertahun-tahun irdaraksi langsung
dengan pengasuh atau kyai sehingga semua ajargndylaerikan oleh
kyai kepada para santri mampu memberikan motivasgji imereka.
Seperti hasil wawancara dengan Annisa santri Tebgir yang
mengatakan “banyak ilmu yang saya peroleh di pondgksehingga
semua ilmu yang saya dapat ini saya jadikan motikedepan untuk
mencapai cita-cta saya sebagai manusia yang bakakhkarimah”.

(Wawancara tanggal 22 Mei 2012 di pondok Pesaniieuireng).

Bapak Agus Maulana sebagai ketua Lembaga Sosiahies Tebuireng
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(LSPT) mengatakan bahwa “selain pendampingan, kemudda
motivasi melalui kegiatan-kegiatan yang dilakukareho SLPT,
diantaranya seperti TPQ memotivasi belajar, meyaalg kita bangun
khusunya pada orang fakir miskin”. (Wawancara ptaeggal 19 Mei
2012 di Gedung SLPT).
Pemberian contoh atau teladan kepada masyarakat
Peranan dan pengaruh kyai dalam pesantren memangqaio

Dari segi keilmuan agama sudah tidak diragukan laghingga
merupakan sosok yang di segani tidak hanya saj&iakan tetapi juga
masyarakat sekitar. Oleh karena itu kyai merupacaok teladan yang
baik (uswah hasanah) tidak saja bagi santrinyapitgtiga bagi seluruh
komunitas di sekitar pesantren. Petuah — petuah defalu di dengar
oleh santri maupun masyarakat sekitar. Kyai yandagat di pesantren
Tebuireng diantaranya adalah KH Shalahuddin WaKH, Hakam
Kholik, KH. Habib Ahmad, KH. Muhlis Dimyati, KH Ldit Sahal, KH
Syakir Ridwan, dll. Sebagaimana hasil wawancaragae santri
Tebuireng M. Sholeh, mengatakan bahwa

“Keteladanan kyai sangat kuat pengaruhnya dalamsegro

penanaman nilai kejujuran para santri putra maugamtri putri.

Beliau merupakan cermin damjud dari nilai-nilai Islam, baik dari

sikapnya, tutur katanyaerilakunya, perbuatannya,dapat dijadikan

teladan bagi santrinya”. (Wawancara tanggal 19 204i2 di pondok

pesantren Tebuireng)

Selain para santri juga dapat di jadikan teladagi b@asyarakat.

Seperti hasil wawancara yang saya lakukan padh sata warga sekitar

pondok pesantren yakni ibu Siti menyatakan bahwa :
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“Mungkin berkat ilmu yang di dapat dari pesantrenMbak Saya
suka melihat santri-santri yang akhlak nya bailgaso pinter ngaji
pula. Sehingga dapat dijadikan contoh oleh maswar&kusunya
saya sendiri.” (Wawancara tanggal 19 Mei 2012 dutuTebuireng)
b. Pesantren sebagai lembaga pendidikan
Di bidang pendidikan diperlukan orientasi yang gettari setiap unit
pendidikan yang ada di Tebuireng. Keberadaan SMPSH4A diproyeksikan
untuk mencetak lulusan yang memiliki keunggulanuileksata dan sosial,
dengan bekal pengetahuan agama standard. MTs dandii@apkan
mencetak ilmuwan yang mampu memadukan ranah keagaden ranah
sosial secara integratif. Sedangkan, Madrasah Mutaldan Ma’had Aly
diharapkan mampu melahirkan pemimpin bidang keagamadan
kemasyarakatan (ulama).
Adapun unit — unit pendidikan yang terdapat di pgeam Tebuireng,
yakni:
1) Madrasah Tsnawiyah Salafiyah Syafi'iyah (MTSS)

Khusus untuk madrasah Tsanawiyah, selama kurariy $etbengah
abad ini telah berhasil menjadi salah satu sekfdabrit dengan status
“disamakan” dan “Terakreditasi “A”, berdasarkan SKNo.
Wm.06.03/PP.03.02/ 1838/SKP/1997 sampai dengannt&t@09 oleh
BAN-S/M, dengan nilai 9,2. Dalam pembelajarannyalsMTebuireng
pernah meraih predikat MTs Teladan Il se Jawa Tiseuta menjadi juara
Il dalam Lomba prestasi MTs Swasta tingkat KanwepBg Propinsi Jawa

Timur.
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Ruh Tebuireng masih terasa kental di MTs Tebuirdagena
pendalaman ilmu-ilmu keagamaan melalui kajian kitsddaf masih
konsisten dijalani. Hal ini ditunjang dengan upagaingkatan bakat siswa
melalui bimbingan mata pelajaran dan keterampil8esuai dengan
kurikulum KTSP, MTs Salafiyah Syafiiyah Tebiurentgerupakan Sekolah
Lanjutan Tingkat Pertama yang konsis mengajarkan-ilmu keagamaan
dengan perpaduan Kurikulum Pendidikan NasionalKlaikulum Agama
TakhasusPesantren. Para pengajar di MTs Tebuireng didukoieg
sejumlah guru senior Pesantren Tebuireng dan pargapar dengan
standar akademik Strata Satu (S-1) dan Strata &4 (Yasin, 2011:158-
159)

Pada tahun ajaran 2010-2011, MTs Tebuireng memipuégram
Kelas Internasional berbasis Cambridge (2 kelasapdan putri) hasil

kerjasama dengan Laboratorium School UniversitageNdalang.

Tabel 1
Prestasi siswa MTs Tebuireng
NO EVENT TINGKAT TAHUN | PRESTASI
1 | Pidato Bahasa Inggris Kab. Jombapng 2006 Juara
2 | MIPA SLTP/MTs Kab.Jomban | 2007 Juara Il
3 | Pidato Bahas| Kab. Jomban | 200¢ Juara |
Indonesia
4 | Olimpiade MIPA Kab. Jombang 2008 Finalis
5 | Futsal Kab. Jombang 2009 Juara |
6 | Lomba Tata Boga Prov. Jawa010 Finalis
Timur
7 | Tenis Meja Kab. Jombang 2010 Juara Il
8 | Futsal Kab. Jombang 2011 Juara |
9 | Olimpiade Sain Prov. Jawe| 2011 Finalis
Timur

Sumber : Buku Profil Pesantren Tebuireng 2011
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2) SMP A. Wahid Hasyim

SMP A. Wahid Hasyim (biasa disingkat SMP AWH) mexkign salah
satu unit pendidikan di bawah naungan Yayasan Ha#sy'ari, yang
pendiriannya hampir bersamaan dengan SMA. A. Watadyim (tahun
1975). Dalam kurikulumnya SMP AWH menggabungkan ikuium
Departemen Pendidikan Nasional dengan kurikulunamtesn (Program
Diniyah), sehingga diharapkan SMP AWH mampu menguaknu
pengetahuan umum dengan dasar keagamaan yanddkwgga kini, SMP
AWH sudah berhasil meluluskan banyak siswa dengestasi yang cukup
membanggakan. Pada tahun ajaran 2010-2011, SMP Wéfhbuka kelas

unggulan, yakni International Class Programme (ICP)
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Tabel 2
Prestasi Siswa SMP AWH
NO EVENT TINGKAT TAHUN | PRESTASI|
1 | Pidato Bahasa Inggris Kab. Jombang 2005 Juara Ifl
2 | Karikatur Prov. Jawa Timur 2005 Juara
3 | Gerak Jala Kec. Diwek 200¢ Juara
4 | Pidato Bahasa Ingg | Kab. Jombant 200¢ Juara |
5 | Pidato Bahasa Ingg | Prov. Jawa Timt | 200¢ Juara
6 | Lomba Gerak Jalan Kec. Diwek 2008 Juara |l
7 | Writing English Kab. Jombang 2009 Juara Il
8 | Writing English Kab. Jombang 2009 Juara IV
9 | Futsal Kab. Jombang 2009 Juara lll
10 | Baca Puis Kec. Diwek 200¢ Juara |
11 | Busana Muslir Kab. Jomban:i 200¢ Juara
12 | Writing English Kab. Jombang 2010 Finalis
13 | Writing Arabic Kab. Jombang 2010 Finalis
14 | Futsal 3 Karesidenan 2010 Juara |
15 | Futsal 3 Karesidenan 2010 Juara Il
16 | Writing English Kab. Jombang 2010 Juara |
17 | Pidato Bhs. Jaw 201C Juara |
18 | Mading 3 Dimen: 2011 Juara
19 | Futsal Karesidenan 2011 Juara
20 | Bahasa Inggris Kab. Jombang 2011 Juara Il

Sumber : Buku Profil Pesantren Tebuireng 2011

3) Madrasah Aliyah Salafiyah Syafi'iyah (MASS)

Madrasah Aliyah Salafiyah Syafi'iyah (MASS) Tebuigemerupakan

unit pendidikan formal tertua nomor dua (setelahsMyang berada di

bawah naungan Yayasan Hasyim Asy’ari. Hingga KiASS Tebuireng

sudah banyak melahirkan lulusan-lulusan berpresliaberbagai bidang,

dan tersebar di seluruh pelosok nusantara. Pana SWWASS Tebuireng

berasal dari berbagai daerah dengan dasar pemlifdeaawiyah maupun

SLTP. Tenaga pengajar MASS sebagian besar beilssstiarjana strata

satu (S-1) dan magister (S-2) berbasic pesantssigath aset sumber daya

manusia yang besar, MASS Tebuireng terus berupagaingkatkan
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kualitasnya sesuai dengan perkembangan zaman, rddragapan akan

mampu melahirkan generasi intelektul muslim yandciaitas, wawasan

global, berdedikasi tinggi, dan berakhlakul karimah

Tabel 3
Program Pendidikan MASS Tebuireng
JURUSAN KURIKULUM PENUNJANG
Khusus Unggulan
PAI Tafsir Pengembangan| Sholat duha
Hadist bahasa arab darberjamaah, kultum
Figih-Ushul | bahasa Inggrissiswa, penulisan
Figh ksjisn kitsb| paper, karya wisata,
kuning ekstrakulikuler,
safari ramadhan
(pengabdian
masyarakat),
IPS+Salaf sosidlHafalan  alfiah| Perpustakaan yang
yang kajian kitab| representatif.
terintegrasi | kuning
dengan ilmu
keislaman
IPS Al-Qur’an
bimbingan kitab
kuning
vokasional
IPA lImu Al-Qur'an dan
pengetahuan| tafsir
alam  yang pembelajaran
terintegrasi | berbasis
dengan ilmu laboratorium
keislaman

Sumber : Buku Profil Pesantren Tebuireng 2011
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Tabel 4
Prestasi Siswa MASS Tebuireng
NO EVENT TINGKAT TAHUN | PRESTASI
1 | Pidato Bhs. Inggris Prov. Jawa Timur 2004 Juara |
2 | Pidato Bhs. Arab Prov. Jawa Timur 2004 Juara |
3 | English Speec Prov. Jawa Timt | 200¢ Juara
Contenst
4 | News Readin( Prov. Jawa Timu | 200t Juara |
Contest
5 | Debat Bhs. Inggr Prov. Jawa Timt | 2007 10 bese
6 | Taqdimul Qisshc Prov. Jawa Timt | 200¢ Juara |
7 | MTQ Kab. Jombang 2010 Juara |l
8 | Baca Kitab Kab. Jombang 2010 Juara |l
9 | Whusu Kejuaraan 2010 Juara ll
Nasional
10 | Whusu Kejuaraan 2010 Juara ll
Nasional
11 | Whusu Prov. Jawa Timur 2010 Juara 11l
12 | Pidato Bhs. Arab Prov. Jawa Timur 2010 Juara |
13 | Pidato Bhs Prov. Jawa Timut | 201( Juara
Indonesia
14 | Pidato Bhs. Daera | Karesidena 201 Juara

Sumber : Buku Profil Pesantren Tebuireng 2011
4) SMA. A. Wahid Hasyim
Secara struktural, SMA A. Wahid Hasyim (biasa djkat AWH)
berada dibawah naungan Yayasan Hasyim Asy’ari Horl@lesantren
Tebuireng dan dalam pembinaan Dinas Pendidikan Kebudayaan
Provinsi Jawa Timur. SMA AWH didirikan pada masgéaimpinan KH.
Muhammad Yusuf Hasyim, tepatnya pada tahun 197#%gate SK Kanwil
Depdikbud No0.097/PA/PMU/75-76 dan sejak tahun 20@mdapat status
Terakreditasi “A” dan merupakan Sekolah Rintisaan8ar Nasional.
Selain menjalani proses belajat mengajar, paraas&wA AWH juga
diberi materi tambahan berupa kegiatan ekstra ulaik seperti

pembinaan bahasa Arab dan Ingris, Qosidah, DrundB8eni Musik,
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Seni Bela Diri, Olah Raga, Group Pecinta Alam, Rrgan KIR, Paskibra,
Seni Baca Al-Qur’an, Theater, al-Banjari, Tim Olilage Sains. Sejak
tahun 2004, SMA AWH selalu mengirimkan siswa-sigwinyang
berprestasi , untuk mengikuti pertukaran pelajarog’am AFS) ke

Amerika Serikat dan negara-negara maju lainnya.

Tabel 5
Prestasi SMA. A. Wahid Hasyim
NO EVENT TINGKAT TAHUN | PRESTASI
1 | Lintas Alam Beregu Kab. Jombang 2006 Juara |
2 | Lintas Alam Kab. Jombang| 2006 Juara |
Perorangan
3 | Panjat Presik Kab. Jombang 2007 Juara Il
4 | Olimpiade Tingkat 201( Semifinalis
Matematika Nasional
5 | Lulusan Terbail Tingkat 201( Peringakt
Beasiswa Depag Nasional
6 | Olimpiade Farma Tingkat 2011 Semifinalis
Nasional

Sumber: Buku Profil Pesantren Tebuireng
5) Madrasah Mu’allimin Hasyim Asy’ari

Madrasah Mu’allimin merupakan unit sekolah terbgamg dimiliki
pesantren Tebuireng. Didirikan pada pertengaharuntaB008 oleh
pengasuh Tebuireng bersama para alumni senior aiankyai. Sebagai
lembaga tafaqquh fiddin diharapkan Madrasah Mun’allimin mampu
melahirkan kader-kader handal penerus perjuangamag

Dibentuknya Madrasah Mu’allimin merupakan respoasatisulan
para alumni dan tokoh masyarakat, yang menginginkasantren
Tebuireng menghidupkan kembali sistem pendidikalaf spang telah
terbukti mampu mengantarkan para alumninya menggapases dalam

berbagai bidang.
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Selain materi wajib seperti nahwu, shorof, tatsdlist, dan lain-lain,
para siswa Madrasah Mu’allimin juga mendapat peadnrbahasa Inggris
dan bahasa Arab secara aktif, ilmu komputer (opmmasdan progamer),
metode penulisan karya ilmiah, diskusi bahtsul, ldansebagainya.

Khusus kegiatan bahasa Arab, para siswa Mu'allidiinina oleh
tutor dari Ma’had Aly dan seorang desen dari Ursitas Al-Azhar Kairo
Mesir. Sedangkan kegiatan bahasa Inggris dilaksanaktelah pengajian

Al-Qur’an pagi, dengan tutor (minimal) harus luln€BEC Pare.

Tabel 6
Prestasi Siswa Madrasah Mu’allimmin

NO EVENT TINGKAT | TAHUN | PRESTAS

I
1 | Lomba Baca Kitab Regional| 2010 Juara |
2 | Lomba Karya Tulis| Pesantre | 201( Juara

lImiah

3 | Pidato Bahasa Ar: Pesantre | 201( Juara
4 | Pidato Bahasa Inggris Pesantren 2010 Juara |
5 | MTQ Pesantren| 2011 Juara Il
6 | Lomba Baca Puisi Pesantren 2011 Juara ||
7 | Pidato Bahasa Jawa Pesantren 2011 Juara|l
8 | Pidato Bahasa Inggris Pesantren 2011 Juara |
9 | Lomba A-Banjar Kabupate | 2011 Harapan

Sumber : Buku Profil Pesantren Tebuireng

6) Ma’had Aly Hasyim Asy’ari

Ma’had Aly Hasyim Asy’ari merupakan lembaga penkkudi tinggi
setingkat S1, setara dengan perguruan tingi yarggletiggarakan
Departemen Agama. Didirikan pada 6 September 2635m@makarsa (alm)
KH. Muhammad Yusuf Hasyim dan dilestarikan oleh Gag¢ah. Dengan
prinsip melahirkan generasi Khairu Ummah, Ma’hagt Nlasyim Asy’ari

menyelenggarakan studi agama secaca mendalam mekpaduan
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sistem pendidikan pondok pesantren dan perguraggitmodern.

Proses belajar mengajar keseluruhannya disampai&lam bahasa
Arab dan Inggris. Program belajar meliputi dirasaumiyyah (kuliah
harian) dengan metode ceramah dan dialog interaittitli kepustakaan
literatur klasik, muhadatsah/speaking, penugasanulisan ilmiah,
kegiatan ekstra, mudzakarah, bahtsul masail fighypaudlu’iyah-
wagqi'iyah dan kajian khusus terhadap kitab-kitabrtetgtu untuk
penguasaan bidang studi dengan bimbingan dosendgoitadi. Rata-rata
dosen Ma’had Aly adalah lulusan Timur Tengah dengaatifikasi S-2

(Magister) dan S-3 (Doktoral).

Tabel 7
Sebagian Prestasi Mahasiswa Ma’had Aly
NO EVENT TINGKAT | TAHUN | PRESTASI

1 | Lomba Karya Tulis llmiah) Provinsi 2010 Juara |
2 | Lomba Debat Bhs. Arab Karesiden®010 Juara Il

n
3 | Lomba Debat Bhs. Arab| Karesiden®010 Harapan |l

n
4 | Lomba MKQ (Kaligrafi) | Kabupaten| 2010 Juara Il
5 | Lomba Menulis Cerpen Kabupaten 2010 Juara ll
6 | Lomba Baca Puisi Nasional 2011 Juara Il
7 | Lomba Karya Tulis llmiah Nasional 2011 Juara lll
8 | Lomba Menghafal al- Provinsi 2011 Juara ll

Qur’an

Sumber: Buku Profil Pesantren Tebuireng

Pergantian pengasuh pada 2006 menjadi awal keliangkembali
pesantren Tebuireng. Dari sini diharapkan kembe$iaptren Tebuireng,
secara internal manajemen pendidikan pesantrenréagudapat berjalan

baik dan terarah, sehingga tujuan mencetak sarn siswa yang
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berkualitas dan mempunyai kemampuan memimpin dapedpai. Secara
eksternal, pesantren Tebuireng juga dapat terupetsar aktif dalam
berbagai aspek kehidupan sosial kemasyarakatan.

Arah pendidikan di Tebuireng sudah benar, sistenjoga relatif
sudah berjalan dengan baik, tetapi tetap diperlyd@myempurnaan agar
sesuai harapan. Struktur perlu dievaluasi setigghtn. Personil di dalam
sturktur organisasi masih perlu dilengkapi dan nditatkan
kompetensinya. Tebuireng ingin memajukan ilmju agatan non-agama.
Setuju atau tidak, tolok ukur dari peningkatan @ga@n di sekolah dan
madrasah yang memakai kurikulum pemerintah ialaiviN&ta-rata dari
lulusan sekolah dan madrasah. Selain itu juga mklihat berapa jumlah
lulusan SMA dan MA yang diterima di PTN unggulagudisan yang
banyak peminatnya. Untuk madrasah Muallimin memaegnang masih
harus dievaluasi setelah ada siswa yang tamatafas tlipantau, serta
melakukan “benchmarking” terhadap pesantren sakd#ma seperti
pesantren Pacul Gowang, Lirboyo, Ploso, Sidoganditan, Tambakberas
dan lain-lain (Salahuddin, 2011:214)

Pesantren Tebuireng dalam peningkatan kualitas euntaya
manusia dilakukan melalui pendidikan dan pelatidlangan mengundang
narasumber untuk penguatan kapasitas ustadz dahir@erdi pondok.
Kegiatan ini bertujuan untuk :

1. Memenuhi kebutuhan ustad atas perkembangan peadidik

2. Memberi pengetahuan dan pemahaman pembina ponduingre/a
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menguasai materi psikologi perkrmbangan anak
3. Pendampingan santri yang maksimal
4. Penguatan pembina pondok pada kebersihan diriiigkuhgan
5. Penguatan pembina pondok padélic speaking
6. Penguatan pembina pondok pada penguasaan bahhs#aarbahasa

Inggris.

c. Pesantren sebagai lembaga dakwah
1) Pembentukan kelompok-kelompok pengajian masyarakat

Kegiatan pengajian rutin yang dipimpin oleh KH. dghLatief,
santri senior yang sangat disegani di Tebuirenirsdiikuti oleh santri
Tebuireng, pengajian ini juga diikuti oleh santwnplok sekitar dan
masyarakat. Pesertanya berkisar antara 100 sarifaorang. Mereka
mengikuti pengajian di aula, di depan perpustakhaerambi masjid, di
ruang tamu, di kantor dan di pos satpam. Pengajiamenggunakan
pengeras suara sehingga bisa terdengar sampabakerea pesantren.
Pengajian kyai Ishaqg berakhir pada pukul 21.30laetsemua kegiatan
selesai, para santri lalu beristirahat hingga pOKu00 WIB.

Aktifitas sebagaimana diuraikan diatas, berlakwkritari Sabtu,
Ahad, Senin, Rabu, Kamis. Sementra untuk malams8etan malam
Jumat semua kegiatan diliburkan. Para santri mema#dn untuk
kegiatan ekstrakulikuler yang diadakan oleh asradaa organisasi

daerah.
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Sedangkan kegiatan pengajian yang dapat dilakuleim seluruh
lapisan masyarakat dilaksanakan setiap bulan sgeaa hari rabu.
Pengajian ini dilaksanakan di masjid pesantren ifebg. Seperti yang
diungkapkan oleh Pengurus Pesantren Tebuireng Bag. Muhsin
Kasmin, MA mengatakan “pengajian umum yang di ikaiih kalangan
masyarakat umum dilaksanakan setiap bulan sekala gaari Rabu
minggu ke tiga”.

Selain itu juga ada salah satu masyarakat sekitadqk pesantren yang
rutin mengikuti pengajian tiap bulan pada hari rghiu Ibu Mahruroh
yang menyatakan bahwa
“Jika tidak ada halangan saya selalu menyempatkaituwuntuk
mengikuti pengajian rutinan pada hari rafiiman (bahasa Jawa)
kalau saya tidak ikut pengajian, karena udah beldashun saya
mengikuti pengajian ini dan banyak manfaat ilmu g/asaya
peroleh.” (Wawancara tanggal 19 Mei 2012 di duselnulreng).
Memadukan kegiatan dakwah melalui kegiatan masyarat

Untuk menunjang tumbuhnya kreatifitas seni sargrutama
dibidang seni musik islami, maka pesantren Tebgir@mendirikan
sebuah Group Orkes Gambus yang diberi nama El aaF&ersonil
group Gambus yang berdiri tahun 2003 ini, terdaii gpara santri senior,
pengurus, santri, mahasiswa, dan masyarakat seRkéesonil El — Fataa
berjumlah 20-an orang.

Suguhan musik cantik yang bernuaistamidari El — Fataa sering

kali membuat para hadirin terdecak kagum. Olah hokasisinya dan

arasemen yang memadukan alat musik tradisionafraatern, membuat
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alunan lagu El — Fataa tersa merdu ditelinga dahdy didada. Selain
untuk mengembangkan bakat seni, tujuan pendiri@mupgmusik ini

adalah untuk menjalin sillaturokhim dengan masyatrakserta

memperkenalkan kesenian pesantren Tebuireng kepadeka. Tahun
2010 El — Fataa meluncurkan album perdana (Ya8ihl:248)

Sejak awal berdirinya hingga sekarang, El — Faamg tampil
dalam berbagai kegiatan baik di pesantren Tebuireagpun di daerah-
daerah lain. Selain gambus El-Fatta juga terdagyatausik para santri
mendapat bimbingan seni tulis kaligrafi dan sendrab al-Banjari.
Mereka kemudian membentuk group al-Banjari yangewlihama
“Asasun Najah”, yang kerap mendapat undangan mdveyisagai acara.

d. Pesantren sebagai lembaga sosial

Di bidang sosial, diperlukan kesadaran dari senmmpgonen yang ada
di Tebuireng untuk terus berperan aktif dalam n@satasalah sosial
kemasyarakatan, termasuk dalam persoalan-persdabangsaan. Sudah
menjadi tradisi, para pengasuh dan santri alumbiuifeng selalu peduli
dengan nasib bangsa sejak awal kelahirannya hirgga Ke depan,
diharapkan para santri dan alumni pesantren Telmpitelak melupakan
tradisi ini, syaratnya harus membekali diri dengaru dan mengedepankan
kepentingan yang lebih besar. Seperti halnya yakgtakan oleh Bapak
Agus Maulana sebagai ketua Lembaga Sosial Pesanfetuireng

menyatakan
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“pada tahun 2007 Gus Solah diangkat menjadi peigasnggantikan

Pak Yususf Hasyim, muncul gagasan baru dari GushSblahwa

Tebuireng ini jangan kehilangan kiprahnya sepetiudu lagi, sehingga

muncul lah lembaga sosial yang di beri nama Lemi$agal Pesantren

Tebuireng (LSPT). Sehingga dari sini SLPT bergedik bidang

pendidikan, kemasyarakatan, dan religi. (Wawanpa@da tanggal 19

Mei 2012 di Gedung SLPT)

Pengasuh pesantren Tebuireng yakni Gus Solah telahdirikan
Lembaga Sosial Pesantren Tebuireng (LSPT), gunabauetion orang — orang
yang membutuhkan, baik yang berada di dalam pesa(diswa, santri, guru,
karyawan, abdi pesantren, dil) maupun masyarakétse
1) Kegiatan tabligh kepada masyarakat yang dilakukan dlam

komplek pesantren
Dalam koteks ajaran Islamabligh adalah penyampaian dan

pemberitaaan tentang ajaran-ajaran Islam kepadd omaausia, yang
dengan penyampaian dan pemberitaan tersebut, péanbaenjadi
terlepas dari beban kewajiban memberitakan dark gleaerima berita
menjadi terikat dengannya. (http://dc151.4shared.cb akses 1 Juni
2012). Dari pengertian tersebut maka kegiatan ghblmerupakan
penyampaian pesan da'wah. Seperti hal nya yangati&a oleh Drs.
H.M. Muhsin Kansmin, MA sebagai dewan pengurus péngesantren
Tebuireng

“Selain kegiatan rutinan pengajian, di pesantrelouifeng juga ada

kegiatan Bahtsul Masail. Misalnya ada masalah-rahdaéru baru di

masyarakat, seperti hukum nikah lewat internetalmagna hukum

jual beli lewat internet, dan lain-lain. Masalahi irakan

dimusyawarahkan, tapi kegiatan itu tidak rutinajikuncul masalah

baru maka akan dibicarakan.” (Wawancara tanggai1éb2012 di
kantor yayasan Tebuireng)
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Bahtsul Masail adalah kegiatan diskusi membahas dan
memecahkan persoalan-persoalan aktual yang tedjatingah-tengah
masyarakat ditinjau dari perspektif hukum Islantali kuning (turats)
merupakan referensi utama dalam kegiatan ini. Paserta Bahtsul
Masail yang berasal dari berbagai pesantren, bgaup@nemukan solusi
dari persoalan yang dibahas, dengan merujuk padh kuning. Dalam
hal ini, para peserta disyaratkan memiliki kemammpugng baik
(menguasai dan mabhir) kitab kuning. Pada masa kalgiatan Bahtsul
Masail merupakan ikon kemajuan dunia intelektualunka santri,
khususnya di Tebuireng. Kegiatan tersebut kini migekan lagi sebagai
upaya membangkitkan kembali tradisi kemajuan iktek di pesantren
ini.

Majelis Ta'lim atau pengajian yang bersifat pendidkan secara
umum

Adapun majelis ta’lim atau pengajian yang diikutirgp santri
maupun masyarakat sekitar pesantren adalah Madjalismerupakan
sebuah lembaga yang berkompeten menangani pendidiaatri di
dalam pondok Tebuireng.

Pada tahun 2006, Madrasah Diniyah didirikan danjaagiagian
dari Majelis [Imi. Kemudian tahun 2007 Tim pengdeBahasa dibentuk
dan digabung kedalam Majelis Ilmi bersama pengUmisiir. Hingga
kini, kepenguurusan Majelis IImi terdiri dari Koandtor Umum yang

bertugas mengkoordinir 6 Kepala Bagian di bawahnyaitu (1)
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Madrasah Diniyah, (2) Pengajian al-Qur’an, (3) Rgiag Kitab, (4)
Takhashus Kitab, (5) Bidang Bahtsul Masa'il, (6)i&1g Pengembangan
Bahasa. Masing — masing kepala bagian memilikkgirikepengurusan
sendiri — sendiri.

Struktur Kepengurusan Majelis lImi

Koordinator Umur

Diniyah Peng. Peng. Takhasus B. Masa'il Ta'mi Bahasa
Quran Kitab

Gambar 4
Sumber : Buku Profil Pesantren Tebuireng
a) Madrasah Diniyah
Selain belajar mengajar di sekolah formal, paratrsan
Tebuireng juga diwajibkan mengikuti pendidikan Masdth Diniyah,
untuk menambah pengetahuan dibidang agama. Sistem
pengajarannya sama seperti sistem pendidikan d$ekp@ada
umumnya.
Satu tahun kemudian, klasifikasi dirubah dengastesi
Diniyah murni, yaitu siswa dikelompokan berdasarkamampuan
tanpa melibat latr belakang pendidikan di sekolatmal. Jenjang
pendidikan dirubah dari sistem pengelompokan A Bamenjadi
tingkatan I'dadiyah (persiapan), Wustho (menengah), darUlya
(atas). Perubahan ini berdasarkan pertimbangark ueltih banyak

memberikan pilihan kelas dan pilihan pelajaran aekemampuatan
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siswa. Kegiatan belajar-mengajar dilaksanakanetetslat maghrib
sampai isya’.
1. Tingkat I'dadiyah (Persiapan)
a. Diperuntukan bagi santri pemula yang belum lancar
menulis dan membaca huruf Arab.
b. Masa belajar fleksibel, berdasarkan kemampuanisantr
c. Siswa yang masuk kelas ini adalah siswa yang tidiais
ujian ts masuk kelas 1 (satu) Tingkat Wustho.
d. Stressing pelajaran pada praktedbudiyalh akhlak,
penulisan Arab, dan membaca al-Qur’an.
2. Tingkat Wustho
a. Diperuntukan bagi santri yang lulus Tingkat I'daghyatau
lulus ujian al-Qur’an dengan nilai A dan ujian kitdengan
nilai B.
b. Masa belajarnya minimal tiga tahun.
c. Stressing pelajaran pada praktekudiyah akhlak, ilmu
figih, sorof, nahwu, dan bahasa Arab.
3. Tingkat Ulya
a. Diperuntukan bagi santri yang lulus tingkat Wuthaua
lulus ujian baca kitab dengan nilai A.
b. Masa belajar minimal tiga tahun.
c. Stressing pelajaran pada pengembangan ilmu figifwyuh,

sorof, bahasa Arab, Tasawuf, Ushul Figih, Quwal€gih.
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b) Pengajian al-Quran
Secara umum, pengajian al-Qur’aan dilakukan dalano@el:
pengajian Reguler dan Evaluasi Sistem Modul.
1. Pengajian Reguler
Para Pengajian al-Qur'an dilaksanakan setelah salat
shubuh, bertempat di serambi masjid dan asrama@aRgannya
adalah para alumni Tebuireng, MQ, Pengurus Majgirs,
Pembina, dan santri senior. Para santri diklasfikerdasarkan
kemampuan. Pengklasifikasian ini  dimaksukan untuk
memberikan bimbingan dan pengajaran yang sesuajaden
kemampuan.
2. Evaluasi Sistem Modul
Kegiatan evaluasi al-Qur’an sistem modul merupakan
program yayasan Hasyim Asy’ari yang dimaksudkarr ggaa
alumni semua unit pendidikan di Tebuireng dapat Hildm
kemampuan membaca al-Qur’an yang baik, minimall fsafiaat
— surat pendek (Juz ‘Amma)
c) Takhassus
Pengajian takhasus merupakan pembinaan yang ddakuk
secara khusus bagi mereka yang benar-benar bkuaiatintuk bisa
membaca kitab. Waktunya dilaksanakan setelah idyasertanya
dibina secara khusus agar mampu menguasai kitaimksecara

mendalam.
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d) Diskusi
Untuk kegiatan diskusi kitab standar Fathul Qarib,
dilaksanakan setiap malam Selasa setelah isya sgmlipal 23.00.
Pesertanya adalah siswa setingkat SLTA (MA, SMA) Neadrasah
Mu’allimin), dengan pembimbing (perumus) dari Malhali dan
guru-guru senior.
e) Bahtsul Masal
Bahtsul Masail adalah kegiatan diskusi membahas dan
memecahkan persoalan-persoalan aktual yang tedadengah-
tengah masyarakat ditinjau dari perspektif hukurfanis kitab
kuning (turats) merupakan referensi utama dalanmakag ini.
f) Bahasa
Sejak tahun 2008, kegiatan bahasa Arab digalakkelalan
berbagai kegiatan, berbagai upaya menjadikan bakadaInggris
sebagai bahasa santri sehari-hari. Menurut rereemaa pihak yang
terlibat langsung ataupun tidak langsung denganateay belajar
mengajar di Tebuireng, seperti santri, pengurufpasa, pekerja,
hingga penjaga toko, nantinya diharuskan berbic@agan dua

bahasa tersebut.
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3) Bimbingan hikmah berupa nasehat kyai pada orang yag datang
untuk diberi amalan-amalan apa yang harus dilakukan untuk
mencapai suatu hajat, nasehat-nasehat agama dan sgjainya.

Dalam menangani masalah baik di lingkup pesantrendis
maupun masyarakat, pondok pesantren melakukan slaatgkah
pembinaan dengan melalui pengajian dan kegiatagakeaan. Salah
satu kegiatan yang dilakukan oleh pesantren Tetgiggakni melalui
kegiatan pengajian takhasus merupakan pembinaag wyiakukan
secara khusus bagi mereka yang benar-benar bdwnedtuntuk bisa
membaca kitab. Waktunya dilaksanakan setelah i®@sertanya dibina
secara khusus agar mampu menguasai kitab kuniragasetendalam.
seperti yang dikatakan oleh Andi salah satu sa#al Sidoarjo yang
mengatakan bahwa “Saya berminat di muallimin kareaga ingin
mendalami ilmu agama” (Wawancara pada tanggal 22 2042 di
pondok pesantren Tebuireng).

2. Pembangunan Masyarakat Desa
Kemajuan sudah terasa di Pesantren Tebuireng shakhususnya
dalam masalah pembangunan gedung-gedung. Tetapjlamitu tidak
banyak artinya bila tidak menghasilkan manusia ybegerilaku baik dan
berilmu nafi’. Kemajuan non fisik masih belum seperti yang dip&an,
kalau kita melihat kemajuan sekolah dan pesanteen $aat ini, atau
membandingkan dengan pesantren Tebuireng 60-7M télu. Penataan

organisasi sudah dilakukan tetapi masih belum meatieharapan. Masih
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perlu dilakukan penyempurnaan dalam banyak hal. Bt$1. Muhsin
Kansmin, MA sebagai dewan pengurus pondok pesanieouireng,
mengatakan “Pesantren juga bekerjasama dengan dembastitusi seperti
dinas kesehatan, Universitas Airlangga, dll namugrjakama dengan
pemerintah desa setempat belum ada”, selain ita Dgs. H.M Muhsin
Kansmin mengatakan
“Pondok pesantren selalu bekerjasama dengan méaayasekitar,
istilahnya dulu kaki kanan pesantren kaki kirinyasyarakat. pesantren
atau kyai khusunya selalu mengajak masyarakat ubtrbuat baik
(akhlakul kharimah) dan menuntun masyarakat yamgakinya lemabh.
Dulu dilingkungan sini banyak orang yang melakuk&agiatan
menyimpang seperti minuman keras, judi, dan lam-ldal itu oleh kyai
di larang, bukannya dilarang akan tetapi merekgakliantuk berbuat
baik dan menjalankan syariat-sayariat Islam. sddan@pagi masyarakat
yang ekonominya lemah itu oleh pesantren Tebuin@egeka di ajak
untuk dijadikan kuli, dan lain-lain agar mereka abidbekerja.”
(Wawancara tanggal 19 Mei 2012 di kantor yayasasyida Asy’ari
Pesantren Tebuireng)
a. Kesejahteraan masyarakat
Melalui aspirasi dan inspirasi islami di bawah rmgam pondok
pesantren Tebuireng. Telah mendirikan Lembaga Bd&santren
Tebuireng yang selanjutnya disingkat dengan LSRIbefadaan LSPT,
bergerak dalam bidang sosial kemasyarakatan ba#gmdenemberikan
keteladanan maupun kemandirian umat. Melalui progenyaluran
zakat infaq dan shodagoh yang diperoleh dari dabriglumni serta para
dermawan lainnya. Dengan berdirinya SLPT ini diap&an mampu
memberikan kontribusi dan menekan tingkat ketergamuyang terjadi

pada bangsa ini terutama pada keluarga muslim dalam bentuk

peningkatan kesejahteraan masyarakat maupun dalamingkatkan
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sumber daya manusia yang handal dan berakhlaqoidar Seperti yang
dijelaskan hasil wawancara dengan Ketua LSPT Ba#mals Maulana
yang menyatakan

“Pondok pesantren Tebuireng memiliki departemerademen
atau unit-unit organisasi yang menangani tugas ngasasing.
Yang meliputi bagian pertanian, pembangunan, keamudiajelis
ilmi, ada juga yang menangani santri secara kasgwsdur dan lain-
lain. Ini semua berpusat pada pengembangan daremdamgnan
sumber daya manusia. Nah yang berhubungan dengsyarakat
luar adalah Lembaga Sosial Pesantren TebuirengT(LBP Dulu
meskipun pesantren Tebuireng tidak memiliki unii-uomganisasi
seperti sekarang ini, namun masyarakat sekitar mey#) dan
rasa memiliki Tebuireng itu sangat tinggi, hal imisa dilihat
indikator banyaknya para masyarakat sekitar yapgndiokkan di
Tebuireng, dan banyak guru-guru pengajar dari nrakgh sekitar
pondok, selain santri yang sudah lama mondok. $ghin
Tebuireng kuat sekali pada waktu itu, namun lamé&nkaan
perjalanan seperti ini memudar karena banyaknya-guru yang
meninggal dunia. Sehingga muncul gagasan baru tehda 2007,
Gus Solah diangkat menjadi pengasuh pondok. Idéintunculkan
dengan landasan bahwa jangan sampai pondok pesdabeireng
kehilangan kiprahnya seperti dahulu lagi. Dari $hiPT muncul
sebagai lembaga yang berhubungan dengan masyayakat
bergerak dibidang pendidikan, kemasyarakatan, dsigi,r dan
lain-lain” (Wawancara pada tanggal 19 Mei 2012 ddGng SLPT)

Maksud didirikannya Lembaga Sosial Pesantren Tebgi(LSPT)
sebagai berikut:

1) Memberi kontribusi kontribusi dalam membangun ketah umat
dengan menyalurkan zakat, infag dan shodagoh kepyaaha
memerlukannya.

2) Memeberikan kontribusi dalam membangun kemandinanat
dalam meningatkan kesejahteraan masyarakat.

3) Sebagai pengelola dana umat secara profesionaindadiri dalam

mewujudkan syi'ar Islam secara utuh.
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Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh Lembaga $d%santren
Tebuireng (LSPT) adalah:
1) Membentuk pribadi keluarga muslim yang berpolarpilan bersikap
Islami.
2) Mengantarkan seluruh anggota keluarga muslim memogn dan
taqwa.
3) Munculnya ukhuwah Islamiyyah di kalangan kaum nmoisli
Progam — program Lembaga Sosial Pesantren Tebu{te3igT)
adalah:
1) Peduli Yatim Piatu (PIYATU)
Program peduli yatim piatu
2) Peduli Masyarakat Miskin (PMM)
Bantuan untuk masyarakat miskin
3) Peduli Siswa Tidak Mampu
Bantuan untuk siswa-siswi yang kurang mampu
4) Bagimu Guru (BeGe)
Banyuan untuk peningkatan kesejahteraan tenagajaeng
5) Bantuan Abdi Pesantren (BANAPES)
Bantuan untuk para abdi pesantren
6) Bea Siswa Prestasi (Be-eSPe)
Bantuan untuk siswa-siswi tidak mampu yang berpsgst

7) Bantuan kemanusiaan Bantuan Sosial yang bersgatental
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b. Pengembangan nilai-nilai hidup

Sementara untuk penddidikan dalam arti pembentuddamak
(karakter), masih banyak yang harus dilakukan. fema Tebuireng
masih mempertahanakan apa yang sudah ada, yantp selopektif
sebenarnya sudah cukup baik. Tetapi pembentukaaktiar sesuai
dengan tantangan zaman, seperti yang banyak dikEarmasyarakat
luas baru sampai pada tahap awal, sedang menc#rtikbgang ideal.
Terus melakukan upaya perbaikan sambil tetap beauszendapatkan
informasi kekinian sebagai materi berkreasi daninbgasi adalah
aktivitas yang tidak bisa ditinggalkan. Kerjasagieagan sejumlah pihak
yang memiliki pengalaman dan keberhasilan dalanmalabgertentu dan
terutama pembentukan karakter juga tengah di kegiiaan(Salahuddin,
2011:215)

Diharapkan ke depan upaya peningkatan dalam péadidi
karakter akan dapat mencapai kemajuan berarti.dBisasepenuhnya
bahwa pendidikan karakter ini sungguh tidak mudhbutuhkan kerja
keras dan berkesinambungan. Tanpa keberhasilangmtukian karakter
itu, pesantren Tebuireng tidak bisa dianggap bérh&steladan adalah
kata kunci di dalam pembentukan karakter terseladi lima warisan
Hadratush SyeikiHasyim Asy’ari di atas harus dijalankan oleh pesuta

pesantren, guru, pembina, dan semua komponen &aluir
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c. Sarana dan Prasarana
Guna menunjang rencana peningkatan mutu pendidikan
dilingkungan pesantren Tebuireng, maka sejak aatmirt 2007 dibuatlah
skala prioritas terhadap rencana pengembangan disitgan tujuan agar
tahapan pengembangan fisik dapat dilaksanakan asejalengan
pelaksanaan program-program non fisik.
1) Ibadah (masijid)
Saat memasuki pintu gerbang utama pesantren TaQguire
Putra, maka pertama-tama kita akan disambut oleh bdungunan
besar. Di sebelah barat adalah masjid pesantreniréa. Masjid
ini letaknya sangat strategis karena berada di atetengah
kompleks pesantren. selain digunakan oleh santasjith juga
dimanfaatkan oleh penduduk sekitar untuk salat fluma
Masjid lama yang berada di tengah — tengah pesantre
Tebuireng di renovasi karena sudah tidak mampu riagiampung
jamaah (terutama jamaah salat jumat). Para jamaahrtya meluber
hingga ke pintu gerbang. Jika hujan turun, harmgmnga atap masjid
bocor sehingga lantai masjid menjadi basah. GusahSguga
berupaya memperbaiki sarana fisik secara bertahagjid diperluas
dan ditingkatkan mutunya dengan tetap mempertaimab&agunan
lama.
Seluruh kegiatan di Madrasah Muallimin dilakukarcase

lesehan, dalam keadaan suci dan setelah melaksashétat (wajib



2)

96

maupun sunah) KBM dilaksanakan setelah melaksanakatat
dhuha di dalam masjid.
Perpustakaan

Lokasi perpustakaan milik yayasan pesantren Tefgire
terletak di gedung berlantai tiga yakni gedung Huf Hasyim.
Perpustakaan yang diberi nama perpustakaan A.Wdagyim ini
terletak dilantai dasar gedung H.M Yusuf HasyimtpBstakaan ini
di buka setiap hari kecuali hari minggu, dengamgddasilitas yang
disediakan seperti komputer, dan banyaknya kolbk&u, jurnal,
naskah, dan lain-lain yang dimiliki perpustakaan sangat
menunjang kemajuan ilmu pengetahuan khususnyagdzagi santri
Tebuireng. setiap hari perpustakaan ini banyakrgikwgi oleh santri
maupun masyarakat yang ingin menambah pengetahuan
wawasannya baik di bidang agama maupun pengetabomm
lainnya. Selain itu perpustakaan A.Wahid Hasyimgajisering di
kunjungi mahasiswa dari berbagai Perguruan Tinggagkeperluan
penelitian.

Koleksi perpustakaan ini terbilang cukup lengkapeka
menyimpan sejumlah naskah langkah, termasuk dokiasien
mengenai NU sejak awal berdirinya. Di sini jugsséelia sejumlah
surat kabar, majalah, tabloid, dan jurnal ilmiabpesti Kompas,
Jawa Pos, Suara Pembaruan, Replubika, Surya, $Sarabast,

Terbit, Gatra, Ummat, Forum Keadilan, Panji Maskata Time,
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News Week, Amanah, Aula, Mimbar Ulama, Suara Muhaudigah,

Adil, Warta NU, Prisma, Jurnal Iimu Politik, danbsgainya.

Gambar 5 : Perpustakaan A.Wahid Hasyim
3) Kesehatan

Pesantren tebuireng yang sudah berdiri cukup lamaedikit
demi sedikit fasilitas yang dimiliki pesantren terus bertamabah,
selain perpustakaan yang berfungsi sebagai wada dmntri
maupun masyarakat untuk kemajuan ilmu pengetahpesantren
Tebuireng juga memiliki fasilitas lain seperti pdilnik. Poliklinik
ini merupakan hasil kerjasama pesantren Tebuiremggah
Konsultan Jenderal Jepang di Surabaya. Polikliaikgydiberi nama
Pusat Kesehatan Pesantren atau biasanya disingkagam
“Puskestren”, berlokasi di sebelah masjid Ulil AtbaPuskestren
tersebut telah diresmikan pada tahun 2008 oleh édieKesehatan

Siti Fadilah Supari dan Konsultan Jenderal Jepasuyicbaya.
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Gambar 6: Dokumentasi Peresmian Puskestren.

Berikut merupakan hasil wawancara dengan dewanupesg

yayasan pesantren Tebuireng Bapak Ghofar mengakaitama

“luran rutin per bulan para santri di kenakan biagaesar Rp.
5000 rupiah guna jaminan kesehatan. Puskestreiulak hanya
diperuntukan bagi santri, siswa, maupun karyawasammteen
Tebuireng saja, melainkan masyarakat juga bisa bbérdi
puskestren ini.” (Wawancara tanggal 19 Mei 2012kaintor
Yayasan Hasyim Asy’ari Pesantren Tebuireng)

Selain itu juga hasil wawancara peneliti dengars. Bt.M. Muhsin

Kansmin, MA sebagai dewan pengurus pondok pesamé&ienireng,

mengatakan

“Untuk mensejahterakan masyarakat sekitar di bidesghatan
pesantren Tebuireng memiliki puskestren. Puskestiain
lokasinya dekat dengan pondok putri. Untuk menitigka
kualitas pelayanan, puskestren telah bekerjasamgadedinas
kesehatan.” (Wawancara tanggal 19 Mei 2012 di kaydgasan
Hasyim Asy’ari Pesantren Tebuireng)
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d. Bidang Pertanian

Dalam pengelolaan aset yayasan yang berbentuk Ethansawah
sudah mulai dilakukan diversifikasi dengan menar@ohon sengon
sebanyak 2.500 pohon pada 2008 yang dilanjutkaa pado dan 2010.
Demikian juga telah dilakukan upaya menanam beibagaaman
termasuk hortikultura, tetapi masih belum membeasilh yang
memuaskan. Bersumber dari buku pengasuh pesangfauirdng K.H
Salahuddin Wahid yang menjelaskan bahwa pesaiigbnireng telah
menananmkan modalnya sebesar Rp 300 juta di dalBR Byariah
Lantabur yang dimotori oleh pihak Madrasatul Qur(dMQ). Selain itu
masih banyak potensi usaha yang belum dapat dickafa karena
kurangnya minat dan kemampuan. Wirausaha dalamkuimgan
pesantren Tebuireng. Berikut merupakan hasil waa@andengan dewan
pengurus yayasan pesantren Tebuireng Bapak Ghofamgatakan
bahwa:

“Ponpes Tebuireng memiliki lahan kurag lebih luas80 hektar.

untuk mensejahterakan masyarakat sekitar peantegmy ynana

lokasi pesantren berada di desa sehingga mayaniéayarakatnya

bermata pencaharian sebagai petani maka pesangbuirdng

mengajak masyarakat sekitar untuk ikut serta maagganah milik

yayasan yang ditanami pohon sengon dan tebu.” (Weava
tanggal 19 Mei 2012 di kantor Yayasan Hasyim AsyPasantren).
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C. Pembahasan Data Foku®enelitian
1. Peranan dan fungsi pondok pesantren
a. Pondok pesantren sebagai agen perubahan
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indomdsieb5 Tahun
2007 tentang pendidikan agama dan pendidikan kesaudijelaskan bahwa
Pesantren atau pondok pesantren adalah lembagadigandkeagamaan
Islam berbasis masyarakat yang menyelenggarakagidikam diniyah atau
secara terpadu dengan jenis pendidikan lainnyaarfgg@n dalam fungsi
pesantren menurut Ditpekapontren Ditjen Kelembagaan Agama
Departemen Agama RI (2003:22) menjelaskan peranam fiingsi
pesantren yaitu:
“Peran pesantren sebagai lembaga pendidikan telatma |
dilaksanakan oleh intisusi ini. Namun sejalan denga
perkembangannya, maka peran lembaga ini pun mdligek hanya
bergerak di bidang pendidikan saja. Tetapi jugaamdalbidang
pemberdayaan masyarakat, terutama perekonomian sdaral
budaya. Karena keberadaan pesantren, biasanyanarph secara
langsung maupun tidak langsung terhadap pembentukatak
masyarakat di daerah tersebut.”
dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwanpa dan fungsi
pesantren saat ini semakin berkembang, tidak hdnpalang pendidikan
saja akan tetapi di lebih meluas lagi yakni padah@rdayaan masyarakat.
Sejarah telah mencatat bahwa pondok pesantren ikiemildil
cukup besar dalam kaitannnya dengan pembangunaparakat desa.
Sebagai lembaga pendidikan keagamaan dan kemaatia@aralpesantren

tidak hanya dituntut untuk mendidik masyarakataegtagamanya saja.

Akan tetapi pesantren juga di tuntut untuk tampbeagai pelopor
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pembaharuan (agent of change). Maksudnya adalakabpésantren juga
harus mampu untuk memberikan pemikiran dan tindakeernatif dalam
berbagai soal keagamaan dan kemasyarakatan. Basaypknlah santri di
pesantren Tebuireng menjadikan lembaga pendidikan layak
diperhitungkan dalam kancah pembangunan masyasekdar. Selain itu
para alumni juga di anggap sebagai agen perubat@mnk alumni dari
pesantren akan kembali ke kota masing-masing asedka dan menjadi
pemimpin agama.

Fenomena aktivitas lulusan pondok pesantren yamgipbeh di
masyarakat cukup menjadi gamaran. Dengan bekal epsmgan,
pemahaman, serta pengalaman agama yang dimilikipgea lulusan
pondok pesantren beradaptasi cepat serta mampuamengosisi yang
tepat dalam proses perubahan sosial yang berlamgBemgan begitu para
alumni pesantren melalui pendidikan pesantren ddipaidalkansebagai
agen of changdalam proses pendidikan dan pemberdayaan masyaraka
1) Persuasi

Berdasarkan data fokus penelitian bahwa pengassanpren
Tebuireng KH Salahuddin Wahid telah mengajak untéalu
bersikap jujur. Kejujuran merupakan keutamaan jiakhlak yang
akan membawa pada dampak yang sangat penting dalaithupan
individu dan masyarakat. Sikap jujur yang di kanygkan oleh Gus
Solah ini semoga bukan hanya kampanye semata metaisikap

yang dapat ditanamkan oleh para santri maupun mastaatas
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inisiatif sendiri. Sehingga para santri maupun raesyat yang belajar
di pesantren Tebuireng akan mencerminkan nilai-nkejujuran
melalui anjuran atau keteladanan.

Memberikan motivasi kepada masyarakat

Pesantren telah memiliki kompenen-kompenen terhadap

terjadinya perubahan. Berbagai komponen tersebuntatianya adalah
kyai. Keberadaan kiai sebagai pimpinan pesantiiéinjadi dari peran
dan fungsinya dapat dipandang sebagai fenomenamiepénan,
karena selain memimpin lembaga pendidikan Islang yatak hanya
bertugas menyusun kurikulum, membuat tata tertéramcang sistem
evaluasi sekaligus melaksanakan proses belajar ajgngang
berkaitan dengan ilmu agama yang diasuhnya, dia jsgbagai
pembina, pendidik umat serta pemimpin masyarakat.

Kyai dengan kharisma yang dimilikinya merupakan otok
masyarakat yang memiliki otoritas tinggi dalam negrkan
pengetahuan agama Islaidyai yang juga sebagai figur berperan
pemberi nasehat dalam berbagai kehidupan masyarikat dalam
dinamika perubahan sosial berperan sebagi pamcgaagdan budaya,
menyaring nilai-nilai luar, dan memerintahkan ydogrmanfaat bagi
masyarakat umum dan santri khususnya. Sehinggankiagijian yang
diberikan oleh kyai mampu memberikan motivasi kepadasyarakat
yang mengikuti pengajian dan bagi santri khusunya.

Sebagai sub unit dari pesantren Tebuireng, LSRT lsgeanbaga

Sosial Pesantren Tebuireng juga telah memberikativaso kepada
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masyarakat sekitar khusunya mayarakat yang kuraagpu atau
fakir miskin, SLPT membangun mental mereka untakgkit agar
menjadi manusia yang lebih baik lagi. Jadi SLPTakidhanya
membantu pada masyarakat sekitar dengan bantuapabénansial
saja akan tetapi juga mengontrol masyarakat khaswyayg lemah
ekonominya dan agamanya.

Pemberian contoh atau teladan kepada masyarakat

Keteladanan para kyai/pengasuh memberikan konstrimng
sangat besar dalam penanaman nilai kejujuran pEmai snaupun
masyarakat. Di pondok Pesantren Tebuireng terdajzdti pandangan
yang berkait erat dengan kriteria dan prasyarail ideas keberadaan
seorang tokoh kyai sebagai pemimpin pesantren igekapemimpin
umat. Sehingga di mata masyarakat kyai dapat dgadcontoh atau
teladan bagi masyarakat.

Kyai sebagai salah satu elemen pesantren merupsbsok
seseorang yang sangat disegani di masyarakatsanfen Tebuireng
terdapat beberapa kyai yang dapat dijadikan sosok teladan,
diantaranya KH Shalahuddin Wahid, KH. Hakam Khok#]. Habib
Ahmad, KH. Muhlis Dimyati, KH Lutfi Sahal, KH SyakiRidwan,
dil. Sebagai pengasuh pondok pesantren Tebuirexigrsaadalah KH
Shalahuddin Wahid atau akrabnya di panggil dengais Golah.
kedudukan Gus Solah sebagai kiai sekaligus pemirppsantren

yang ditaati serta diteladani. Beliau merupakamwlségai yang dapat
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dijadikan tokoh pemimpin, tidak hanya komunitas goéen yang
dipimpinnya melainkan masyarakat.

Selain para kyai yang dijadikan contoh teladan obelsyarakat,
santri yang juga dapat dijadikan contoh teladarthamereka telah
menerima ilmu yang diajarkan oleh para ustad maulgam secara
khusus selama bertahun-tahun dalam lingkungan teatgoeragama
serta mendapat pengetahuan. Dengan demikian bekdasaformasi
yang di dapat peneliti dari para informan. Selgiai yang dijadikan
teladan di masyarakat santri juga dapat dijadikaladan bagi
masyarakat, karena dengan adanya interaksi sosig @i bangun
antar santri, maupun santri dengan masyarakat gabgngun selama
bertahun-tahun mondok dipesantren juga memberi grahgbagi
masyarakat sekitar.

b. Pesantren sebagai lembaga pendidikan

Sesuai dengan penjelasan dari Peraturan Pemehitab5 Tahun
2007 tentang pendidikan agama dan pendidikan kesganiPendidikan
keagamaan adalah pendidikan yang mempersiapkamtgpabdik untuk
dapat menjalankan peranan yang menuntut penguagaagetahuan
tentang ajaran agama dan/atau menjadi ahli iimmag#an mengamalkan
ajaran agamanya”. Selanjutnya pada pasal 14 jugdaskan tentang
pendidikan nonformal “Pesantren dapat menyelenggard (satu) atau
berbagai satuan dan/atau program pendidikan pada j@rmal,

nonformal, dan informal”. Selain itu juga Peratuf@amerintah No. 55
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pada pasal 26 menjelaskan

“Pesantren menyelenggarakan pendidikan dengamtupesmanamkan
keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT, akhlakiangerta
tradisi pesantren untuk mengembangkan kemampuargetzhuan,
dan keterampilan peserta didik untuk menjadi diiuiagama Islam
(mutafaqqgih fiddin) dan/atau menjadi muslim yang memiliki
keterampilan/keahlian untuk membangun kehiduparg ylatami di
masyarakat”.

Berdasarkan penyajian data fokus penelitiBahwa pondok
pesantren Tebuireng merupakan salah satu popelsdntren yanterdiri
dari bebagai program pendidikan pada jalur formahformal, maupun
informal. Denganmenerapkan perpaduan dua sistem pembelajaran yakni
salaf dan modernvalaupun terbilang modern pondok pesantren Tethgire
masih tetap melestarikan ajaran-ajaran salifrena didalam pesantren
selain siswanya mengikuti pendidikan keagamaan tesgai juga, memberi
fasilitas para santrinya untuk bersekolah formflll (day) yang berada
dilingkungan pondok pesantren.

Peranan pesantren dalam memberikan pendidikan tshegar. Hal
ini terbukti dengan adanya berbagai macam pendidikamal maupun
non formal yang telah disediakan oleh yayasanilehg dengan fasilitas
yang cukup memadai. Dengan demikian terjadi konsbipang seimbang
antara kebutuhan spiritual dan material. Selain jitga di pesantren
Tebuireng bukan hanya ilmu agama yang diajarkanapite juga
pengetahuan umum. Para santri belajar membaca latiruf menulis dan

membaca buku-buku yang berisi pengetahuan umuroydagrisasi, dan

berpidato, dan lain-lain.
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Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistemdiéi&an
Nasional adalah bukti bahwa pendidikan di pesartetah sejajar dengan
sistem pendidikan modern. Walaupun dalam bentulasay serta sistem
kemadrasahan, dan kesekolahan, tetapi tetap meggelakan sistem
pesantren yang lebih menitikberatkan pada ilmu-ilagama. Dari sini
diharapkan siswa lulusan pesantren Tebuireng kiyasiu’alimin kelak
akan menjadi ulama intelektual dan intelektual @arseperti halnya
murid-murid kyai Hasyim Asy’ari dan kyai Idris KaithaCerdas secara
intelektual, emosional, dan spiritual.

Pesantren sebagai lembaga dakwah

Keberadaan pesantren ditengah masyarakat merupalkaitu
lembaga yang bertujuan menegakkan kalimat Allafardapengertian
penyebaran agama Islam agar pemeluknya bisa memadiam dengan
sebenarnya (Bahri Ghazali:38Pondok Pesantren Tebuireng disamping
berfungsi sebagai lembaga pendidikan formal jugéubgsi sebagai tempat
penyiaran dakwah Islam.

Peran pesantren sebagai lembaga pendidikan yangjamien ilmu
keagamaan, pesantren sebagai lembaga dakwah ydngbegan secara
langung dengan masyarakat. Sebagai pengasuh p@ekantren kyai
mimiliki kharisma yang luar biasa di mata santm daasyarakat, dengan
berbasis pengetahuan keagamaan, santri dan maastyarakan

mendengarkan petuah-petuahnya.
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Pembentukan kelompok-kelompok pengajian masyarakat

Pengajian merupakan kegiatan rutin yag dilakukah plondok
pesantren Tebuireng. Kegiatan pengajian ini tidakyh diikuti oleh
para santri saja akan tetapi masyarakat juga dag@agikuti pengajian
di pesantren Tebuireng.

Berdasarkan data fokus penelitian bahwa kegiatamggjan
yang dipimpin langsung oleh kyai maupun santri aedari pondok
pesantren Tebuireng diselenggarakan setiap hatuSAabad, Senin,
Rabu, Kamis, dan setiap bulan sekali minggu ketigda hari Rabu.
Melaui kegiatan ini diharapkan para santri maupwasyarakat yang
mengikuti pengajian ini dapat memperdalam dan mekaga lagi
pengalaman serta ilmu agama yang diperolehnya.

Memadukan kegiatan dakwah melalui kegiatan masyaraét

Adapun kegiatan dakwah yang dilakukan oleh pesantre
Tebuireng melalui kegiatan masyarakat yakni adaggebus el-
Fataa, seni tulis kaligrafi dan seni hadrah al-BanKegiatan ini juga
akan membawa pengaruh terhadap masyarakat. kegrataering
tampil dari berbagai kegiatan baik di lingkup peésam maupun
undangan dari masyarakat. khasanah seni yang pddstarikan
karena merupakan salah satu jati diri seni dalaamaglslam juga
sebagai media dakwah. Karena melalui kegiatan letséukan
sebagai seni semata akan tetapi mengandung pesam-pgama di

dalamnya. Misalnya melalui kegiatan gambus el-Fataapun seni
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hadrah al-Banjari lagu-lagu yang disuguhkan hampegmua

mengandung makna agama didalmanya.

d. Pesantren sebagai lembaga sosial

1)

2)

Kegiatan tabligh kepada masyarakat yang dilakukan dlam
komplek pesantren

Peranan pesantren sebagai lembaga pendidikan yeladu s
mengikuti perkemabangan global. Dengan banyaknyacoiumasalah-
masalah baru di masyarakat, pesantren Tebuireng fpogmberikan
solusi terhadap masalah-masalah tersebut berdas&didah-kaidah
agama Islam. melalui kegiatatabligh ini pesantren Tebuireng
diharapkan mampu memberikan solusi bagi persoaasnplan umat.
Terutama kyai sebagai pemimpin harus memberi keputuerhadap
berbagai permasalahan yang dihadapi masyarakatraseedil
berdasarkan kaidah-kaidah agama. Sehingga dapalikdéip pedoman

dan rujukan bagi masyarakat dalam menjalani kelaidup

Majelis Ta’lim atau pengajian yang bersifat pendidkan secara
umum

Majelis Ta'lim merupakan kegiatan utama yang haa dalam
pesantren, yang merupakan kegiatan belajar mendajab-kitab
klasik. Hal ini diperjelas lagi pada Peraturan Pemt@h No. 55 Tahun
2007 tentang pendidikan agama dan pendidikan kemgam

“Pendidikan diniyah nonformal diselenggarakan dalabentuk
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pengajian kitab, Majelis Taklim, Pendidikan Al Qam, Diniyah
Takmiliyah, atau bentuk lain yang sejenis”.

Di pondok pesantren Tebuireng majelis ta’lim aiaga disebut
dengan majelis ilmi ini menjadi badan tersendirngin bidang al-
Quran dan pengajian kitab kuning. Hingga Kkini, &eguurusan
Majelis llmi terdiri dari Koordinator Umum yang legas
mengkoordinir 6 Kepala Bagian di bawahnya. Yaitwdraaah diniyah,
pengajian al-Qur’an, pengajian kitab, takhashuabkitbidang bahtsul
masa’ill, bidang pengembangan bahasa. Masing-m&sipgla bagian
memiliki struktur kepengurusan sendiri-sendiri.

Melalui majelis ilmi ini akan memberikan manfdetgi seseorang
dalam melihat teladan langsung dari kyai, bisadpeut dengan mereka
untuk meneladani sifat-sifat mereka, kekhusu’arhawia, akhlak serta
adab mereka. Dengan begitu majelis ilmi akan meérgadgat penting
dengan kajian-kajian keislaman dalam meningkatkamasigat belajar
para santri maupun masyarakat yang mengikuti. Uihdukelalui kegiatan
majelis ilmi ini diharapkan kepada seluruh sant@upun masyarakat yang
telah mengikuti agar mereka mampu mewujudkan nilai-agama dalam

kehidupan sehari-hari mereka.

Bimbingan hikmah berupa nasehat kyai pada orang yag datang

untuk diberi amalan-amalan apa yang harus dilakukan untuk

mencapai suatu hajat, nasehat-nasehat agama dan sgjainya.
Melalui kegiatan pengajian takhasus merupakan peaahi yang

dilakukan secara khusus bagi mereka yang benar-tmraiat kuat
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untuk bisa membaca kitab. Kegiatan ini dibina sse¢dusus oleh kyai

maupun ustadz agar mampu menguasai kitab secadalasmn Dengan

adanya kegiatan tersebut diharapkan santri maumsyarakat dapat
menanamkan nilai-nilai agama dapat terinternalis&sidalam jiwa
mereka, yang pada akhirnya memiliki karakter yaggpuji, ketaatan
dalam beragama. Sehingga masyarakat diharapkanlikiemnientasi
kehidupan yang bermoral.

2. Pembangunan Masyarakat Desa

Pondok pesantren disamping berfungsi sebagai leanimemdidikan
Islam juga memiliki peran sebagai motor pengger&knipangunan dan
perubahan masyarakat. Dipekapontren Ditien Kelegdoag agama
Departemen Agama RI menjelaskan bahwa

“Peran pesantren sebagai lembaga pendidikan tefah bilaksanakan

oleh institusi ini. Namun sejalan dengan perkembanga, maka peran
lembaga ini pun meluas. Tidak hanya bergerak dilgdpendidikan
agama saja. Tetapi jua dalam bidang pemberdayasyana&at, terutama
perekonomian dan sosial budaya. Karena keberadsamipen, biasanya
berpengaruh secara langsung maupun tidak langswergadap
pembentukan watak masyarakat di daerah tersebut”.

Pesantren Tebuireng telah berhasii membawa pesnbaserta
transformasi kehidupan masyarakat dari kekafirapallea ketakwaan, dari
kefakiran menuju kesejahteraan. Sehingga kehageaantren menjadi suatu
keniscayaan untuk menjawab kebutuhan masyarakat.

Padahal jika dilihat dari sejarahnya, sebelumnyavalsan pondok

pesantren Tebuireng ini, merupakan kawasan yakgrtet dengan kawasan

hitam. Apalagi kultur masyarakat sekitar mempurkebiasaan berjudi,
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mabuk, main perempuan dan merampok, dapat di ukagad hadirnya
cahaya Islam melalui syiar yang dibawa KH Hasyiny'&y sebagai pendiri
pondok pesantren ini. Bahri Ghazali (2003:45) yaremjelaskan bahwa

“Tugas-tugas pesantren yang bersifat ekologik iedhri dua segi:

yakni mengembangkan sumber daya manusia yang secdra

letaknya di pondok dan masyarakat secara terbukaalam pondok
penempaan sikap mental santri dibina dengan paigat@man ajaran
agama secara praktis dalam kehidupan sehari-hediarfgkan dalam
masyarakat dilaksanakan tanpa melihat kelas soglaterbukaan
pesantren dalam pembinaan cenderung melairkan tgesua
egalitarianisme yang dominan, yang pada hakekamgadudukkan
manusia pada tempatnya.

Pesantren sebagai lembaga pendidikan keagamaannyamgpunyai
fungsi ganda, sebagai lembaga pendilikan yang mamengembangkan
pengetahuan dan penalaran, keterampilan dan kdmib&elompok usia
muda dan merupakan sumber referensi tata-nilamislaagi masyarakat
sekitar, sekaligus sebagai lembaga sosial di padegang memiliki peran
sosial dan mampu menggerakkan swadaya dan swakassearakat, mampu
melakukan perbaikan lingkungan hidup dari segi m@ta mau pun
jasmaniah.

a. Kesejahteraan masyarakat
Peran dan fungsi pondok pesantren dewasa ini baanydik dalam
mengisi pembangunan. Hal ini dapat dilihat daridvapa keterlibatan
podok pesantren di dalam menjalankan roda pembanguPesantren
Tebuireng yang sudah cukup lama berdiri, telah mgan kiprahnya

sabagai pondok pesantren yang berpengaruh terinaalsyarakat sekitar.

Peranan pesantren tidak hanya ditujukan bagi saetmata namun



112

masyarakat juga merupakan bagian dari pesantreiri Bahazali
(2003:45) menjelaskan
“Gerakan pembina masyarakat pada umumnya dilakaanak
melalui lembaga atau badan pengajian dan pengemabang
masyarakat (BPPM) yang dimiiliki oleh setiap pesamt BPPM
pada hakekatnya berfungsi menangani masyarakaadengsalah-
masalah yang dihadapinya. Para elite pesantrergaiepamandu
penanganan masalah af@oblem solvecenderung berdiri sebagai
tokoh yang berpengaruh memberikan fatwanya sebagam
layaknya seorang kyai yang kharismatik dalam menmnya”.
Melalui sub organisasi dari yayasan Tebuireng ydlambaga
Sosial Pesantren Tebuireng (LSPT) mampu memberikamtribusi dan
menekankan tingkat keterpurukan yang terjadi di yauakat. sesuai
dengan tujuan berdirinya lembaga ini, bahwa LSPTupskan kegiatan
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dataningkatkan
sumber daya manusia yang handal dan berakhlagoidar
Program-program dari SLPT yaitu meliputi Peduli ivatPiatu
(PIYATU), Peduli Masyarakat Miskin (PMM), Peduli s8fa Tidak
Mampu, Bagimu Guru (BeGe), Bantuan Abdi Pesant@ANAPES),
Bea Siswa Prestasi (Be-eSPe), Bantuan kemanusiaatud®h Sosial
yang bersifat Insidental. Program-program teersabhetupakan wujud
kepedulian dari pesantren Tebuireng terhadap pegoinam masyarakat
desa. Karena melalui program tersebut sangat membaasyarakat
sekitar khusunya masyarakat yang kurang mampumyaptatu, guru

yang kurang mampu, memberikan bantuan kemanusériydn siswa

yang tidak mampu dan juga memberikan beasiswa bagia yang
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berprestasi.
b. Pengembangan nilai-nilai hidup
Pondok pesantren Tebuireng telah menyadari bahwgata
keberhasilan pembentukan karakter itu, pesantrénifBng tidak bisa
dianggap berhasil dan disadari sepenuhnya bahwdidiesn karakter
ini sungguh tidak mudah, dibutuhkan kerja keras dan
berkesinambungan. Oleh karena itu melalui penddikarakter
pondok pesantren Tebuireng telah melakukan upafk lnekerjasama
dengan sejumlah pihak yang memiliki pengalaman kirerhasilan
dalam masalah tertentu dan terutama pembentukakt&ar
Dari berbagai macam kegiatan yang dilaksanakan pkdantren
Tebuireng seperti pengajian, majelis ta’lim, dagi&an-kegiatan lainnya
diharapkan mampu membimbing kepada tingkah lakiy y&suai dengan
kaidah agama.da santri maupun masyarakat yang mengikuti pearyaji
di pesantren dan diharapkan mampu mengamalkan serta
memperjuangkan nilai-nilai Islam ditengah-tengahi#tepan umat.
sehingga nilai-nilai yang selama ini tumbuh dankestbang di
pesantren bisa dijadikan sebagai inspirasi dalammbaegun

pendidikan untuk menciptakan manusia yang berkarakt

c. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana akan menjadi sangat pentingingat
banyaknya jumlah santri dari berbagai kota yangdokrdi pesantren

Tebuireng. sebagai salah satu pondok tebesar dbalmnyang juga
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memiliki peranan dalam pembangunan masyarakat asekitaka
fasilitas yang dapat menunjang kelancaran kegiptsantren dengan
masyarakat sekitar, telah tersedia beberapa &ssileperti:

1) Ibadah (masijid)

Suatu pesantren mutlak mesti memiliki masjid, sediaditulah
akan dilangsungkan proses pendidikan dalam benbakukikasi
belajar mengajar antara kyai dan santri. Di komplglondok
pesantren Tebuireng terdapat dua buah masjid. Bengaondok
pesantren Tebuireng yakni Gus Solah telah berupayguk
memperbaiki sarana fisik ini secara bertahap. Keduasjid
tersebut berfungsi sebagai sarana pelaksanaanhilsddat lima
waktu oleh para santri, pengasuh pondok, dan malsyar
sekitarnya.

Selain sarana ibadah masjid ini juga dimanfaatkelpagai
tempat pengajian para santri maupun masyarakatudansebagai
tempat kegiatan belajar mengajar siswa Mu'allim®eluruh
kegiatan di Madrasah Mu’allimin dilakukan secarselean, dalam
keadaan suci dan setelah melaksanakan shalat (wailppun
sunnah). Kegiatan belajar mengajar pagi dilaksanagetelah
shalat duha di dalam masjid. Sedangkan kegiatatragkdikuler
dilaksanakan setelah shalat wajib (ashar, magisgib;, dan subuh)

dengan pakaian khas pesantren: berpeci, baju talamahersarung.
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2) Perpustakaan

Perpustakaan di Tebuireng ini sudah berdiri culaupal, yang
sekarang diberi nama perpustakaan A. Wahid hafy@rpustakaan
ini sebagai sarana pondok pesantren dalam memberika
pengetahuan luar guna keperluan bersosialisasademgsyarakat.
hal ini dapat dilihat dari berbagai koleksi pepaan dengan
menyediakan beragam buku, tidak hanya pada kolgéeg
bersifat keagamaan, akan tetapi juga koleksi yargifat umum.
Keberadaan buku yang bersifat umum ini juga dipesding dalam
mengembangkan masyarakat pondok pesantren yangk mele
teknologi dan informasi, terlebih di era globalisgeng serba cepat
dalam perkembangan segala aspek.

Keberadaan perpustakaan A. Wahid Hasyim dapat digum
sebagai sarana belajar dan mengembangkan intdle&sumri,
ustadz, maupun masyarakat sekitar pondok. Selapeipustakaan
A. Wahid Hasyim juga dapat dijadikan sebagai ppsaigetahuan.
Dengan demikian masyarakat pondok pesantren dapat
mengembangkan ilmu  pengetahuan keislaman dengan
memanfaatkan teknologi informasi. Hal ini dapat mgkatkan
masyarakat intelektual lewat perpustakaan, makaaraiikan
pondok pesantren Tebuireng ini tidak hanya berpesabagai
pencetak cendekiawan muslim saja akan tetapi pesaf¢buireng

juga dapat mencetak cendekiawan muslim yang berielanologi



116

dan ilmu pengetahuan.
3) Kesehatan
Pondok pesantren Tebuireng kini semakin berkembdany

dilengkapi dengan berbagai fasilitas-fasilitas p#uthg Salah

satunya adalah fasilitas poliklinik yang biasanysebut dengan

“puskestren”. Puskestren yang diresmikan oleh Mehktesehatan

Siti Fadilah Suparih sebagai salah satu konstridasi pesantren

Tebuireng pada masyarakat. Dengan berdirinya Puekesni

merupakan salah satu wujud pembangunan pesantbenrdiey di

bidang kesehatan. Puskestren ini tidak hanya dupe@kan bagi

santri maupun lingkup pesantren saja akan tetapyanakat umum

juga bisa berobat disini.

d. Bidang Pertanian

Berdasarkan data fokus dan informasi dari pararnmém bahwa
yayasan Tebuireng telah memiliki tanah sebesar éddah Pesantren
Tebuireng telah memanfaatkan lahan untuk dijadikabagai usaha
pertanian. Dimana tanah tersebut ditanami tebu gamon sengon.
Dengan tanah seluas 30 hektar tersebut dalam pdageya pesantren
Tebuireng melibatkan masyarakat sekitar. sehinggsyarakat desa yang
berprofesi sebagai petani dapat bekerja di lahdik yayasan pesantren
Tebuireng.

Dari data fokus penelitian dapat diketahui bahwekgnya minat

dan kemampuan wirausaha dalam lingkungan pesanismadi salah
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satu hambatan dalam pengelolaan aset tanah miliksga tersebut.
Sehingga hasilnya belum memuaskan. Sangat disagangia lokasi

pesantren berada di pedesaan namun di bidang ipertaglum berhasil.
seharusnya dengan lahan yang luas tersebut dapanhfdiatkan sebagai
sarana bagi warga untuk mencari nafkah dengan raemggsawah
sehingga mampu menciptakan lapangan pekerjaan peyarakat

sekitar.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan sehubungaugade peranan
pondok pesantren Tebuireng terhadap Pembangunararakat desa, dapat
disimpulkan beberapa hal antara lain :

1. Pondok pesantren Tebuireng sebagai lembaga peadidgtam telah
memiliki andil cukup besar dalam kaitannnya dengembangunan
masyarakat desa. Semua elemen-elemen dari pesamnia@at
diandalkan sebagaagen of changebaik dalam proses pendidikan
maupun pembangunan masyarakat desa.

2. Peranan pesantren dalam memberikan pendidikan tshegar. Hal ini
terbukti dengan adanya berbagai macam pendidikemalomaupun
non formal yang telah disediakan oleh yayasan ifebg dengan
fasilitas yang cukup memadai.

3. Sebagai lembaga dakwah, diharapkan para santri unamyasyarakat
yang mengikuti pengajian ini dapat memperdalam aemperkaya
lagi pengalaman serta ilmu agama yang diperolehnya.

4. Pesantren Tebuireng juga mampu memberi solusi daphanasalah-
masalah yang muncul di masyarakat melalui kegidmsul masail
akan membahas dan memecahkan persoalan-persodizal skng

terjadi di tengah-tengah masyarakat ditinjau darspektif hukum
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Islam.

. Peran dan fungsi pondok pesantren Tebuireng baayaki dalam
mengisi pembangunan. Hal ini dapat dilihat daridvepa keterlibatan
pondok pesantren di dalam menjalankan roda pembanguBaik

pembangunan mental maupun spritual.

. Melalui Lembaga Sosial Pesantren Tebeireng (LSPH@santren
Tebuireng telah menunjukkan kiprahnya sebagai pesaryang juga
berperan di dalam pembangunan masyarakat desa.

. Nilai-nilai yang selama ini tumbuh dan berkembamgebantren bisa
dijadikan sebagai inspirasi dalam membangun pekaidi untuk

menciptakan manusia yang berkarakter.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, ma&bebapa saran

berikut yang dapat dijadikan alternatif untuk pemanpondok pesantren

Tebuireng terhadap pembangunan masyarakat yartghalk. adapun saran

tersebut antara lain :

1. Peranan pembangunan dari pesantren Tebuirengrinigipertahankan

dan jika memungkinkan di tingkatkan lagi. Mengingsngaruhnya
yang sangat besar dan turut juga mensejahterkaryanakat desa

khusunya masyarakat yang kurang mampu.
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2. Di bidang pertanian pesantren Tebuireng lebih gkiatkan lagi karena
masih terdapat potensi usaha yang belum dapat Gthataan.
Mengingat lokasi pondok berada di desa yang notaien
masyarakatnya berprofesi sebagai petani, maka ddabgan yang luas
tersebut dapat dimanfaatkan sebagai sarana bagawsatuk mencari
nafkah dengan menggarap sawah sehingga mampu rnakacip
lapangan pekerjaan pada masyarakat setempat, yaminya juga

untuk kesejahteraan masyarakat.
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Gambar 1. Gedung yayasan serta pondok putra pesantrenréalui
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Peranan pesantren Tebuireng di bidang pendidisafin materi
pelajaran mengenai pengetahuan agama Islam, ilrau’aty dan
bahasa Arab, pelajaran umum juga dimasukkan kemdatauktur
kurikulum pengajarannya. Pesantren Tebuireng telamnyak
memberikan konstribusi dan sumbangan kepada ma&syahaas

baik, terutama dalam dunia pendidikan Islam di freia.
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Gambar 3. Salah satu sub unit dari pesantren Tebuirengiyadkmbaga Sosial
Pesantren Tebuireng yang berperan dalam membangam d

mensejahterakan masyarakat

Gambar 4. Lembaga Sosial Pesantren Tebuireng telah berteggesh dluafa’.
Agenda ini sudah menjadi program tahunan yang sedikhir
Ramadlan LSPT akan selalu membagikan uang sakurtdese

bingkisan, yang kesemuanya didapat dari para doh&taT.
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Gambar 5. Fasilitas kesehatan Puskestren, salah satu wp@rdbangunan
pesantren Tebuireng di bidang kesehatan. Selaira [z@ntri,
masyarakat umum juga bisa menikmati layanan daskéliren

Tebuireng.
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Gambar 6. Masjid sebagai sarana beribadah bagi santri dasyanakat umum,
selain sebagai sarana beribadah masjid juga dgadskebagai tempat

pengajian dan proses belajar mengajar bagi pata.san

Gambar 7. Perpustakan A. Wahid Hasyim sebagai ag@amdok pesantren yang

telah memberikan pengetahuan agama maupun umum.
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